


HALAMAN 8   l   SENIN, 10 JUNI 2024   MEDIA INDONESIA

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Masa Penawaran Awal : 10 – 20 Juni 2024
Perkiraan Tanggal Efektif : 27 Juni 2024
Perkiraan Masa Penawaran Umum Obligasi : 1 – 2 Juli 2024
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 3 Juli 2024
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 5 Juli 2024
Perkiraan Tanggal Distribusi Obligasi (“Tanggal Emisi”) : 5 Juli 2024
Perkiraan Tanggal Pencatatan Obligasi pada PT Bursa Efek Indonesia : 8 Juli 2024

PENAWARAN UMUM OBLIGASI
Berikut merupakan ringkasan struktur Obligasi yang ditawarkan:
Nama Obligasi
Obligasi Berkelanjutan V Bank BTPN
Mata Uang Obligasi
Mata uang Obligasi ini adalah Rupiah.
Jenis Obligasi
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk 
didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi melalui 
Pemegang Rekening. Obligasi ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang 
Rekening di KSEI yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan didaftarkan pada 
tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan 
Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh Pemegang 
Rekening dan diadministrasikan oleh KSEI berdasarkan Perjanjian Pembukaan Rekening Efek 
yang ditandatangani Pemegang Obligasi dengan Pemegang Rekening.
Harga Penawaran
Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi.
Jumlah Pokok Obligasi, Bunga Obligasi, dan Jatuh Tempo Obligasi
Seluruh nilai Pokok Obligasi yang akan dikeluarkan berjumlah sebanyak-banyaknya sebesar           
Rp 750.000.000.000 (tujuh ratus lima puluh miliar Rupiah), yang terbagi dalam 2 (dua) seri, 
dengan ketentuan: 
Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Seri A sebesar Rp● (● Rupiah) dengan tingkat bunga 

tetap sebesar ●% (● persen) per tahun, yang berjangka waktu 3 (tiga) tahun 
sejak Tanggal Emisi; dan

Seri B : Jumlah Pokok Obligasi Seri B sebesar Rp● (● Rupiah) dengan tingkat bunga 
tetap sebesar ●% (● persen) per tahun, yang berjangka waktu 5 (lima) tahun 
sejak Tanggal Emisi.

Jumlah Pokok Obligasi tersebut dapat berkurang sehubungan dengan pelunasan Pokok Obligasi 
dari masing-masing seri Obligasi dan/atau pembelian kembali (buyback) sebagai pelunasan 
Obligasi sebagaimana dibuktikan dengan Sertifikat Jumbo Obligasi sesuai ketentuan Pasal 
5 Perjanjian Perwaliamanatan. Jumlah yang wajib dibayarkan oleh Perseroan pada Tanggal 
Pelunasan Pokok Obligasi adalah dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang 
tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi pada Tanggal Pelunasan 
Pokok Obligasi.
Sifat dan besarnya tingkat Bunga Obligasi adalah tingkat bunga tetap. Bunga Obligasi dibayarkan 
setiap triwulan, terhitung sejak Tanggal Emisi sesuai dengan tanggal pembayaran masing-masing 
Bunga Obligasi. Dalam hal Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi jatuh pada hari bukan Hari 
Bursa, maka Bunga Obligasi dibayar pada Hari Bursa sesudahnya tanpa dikenakan Denda.
Tanggal-tanggal pembayaran masing-masing Seri Obligasi dan Tanggal Pelunasan Pokok 
Obligasi untuk masing-masing Seri Obligasi adalah sebagai berikut:

Bunga ke- Seri A Seri B
1. 5 Oktober 2024 5 Oktober 2024
2. 5Januari 2025 5 Januari 2025
3. 5 April 2025 5 April 2025
4. 5 Juli 2025 5 Juli 2025
5. 5 Oktober 2025 5 Oktober 2025
6. 5 Januari 2026 5 Januari 2026
7. 5 April 2026 5 April 2026
8. 5 Juli 2026 5 Juli 2026
9. 5 Oktober 2026 5 Oktober 2026

10. 5 Januari 2027 5 Januari 2027
11. 5 April 2027 5 April 2027
12. 5 Juli 2027 5 Juli 2027
13. - 5 Oktober 2027
14. - 5 Januari 2028
15. - 5 April 2028
16. - 5 Juli 2028
17. - 5 Oktober 2028
18. - 5 Januari 2029
19. - 5 April 2029
20. - 5 Juli 2029

Perhitungan Bunga Obligasi
Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung 
berdasarkan jumlah hari yang lewat dari Tanggal Emisi dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 
360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.
Pembelian Kembali Obligasi (Buy back)
Perseroan dapat melakukan pembelian kembali untuk sebagian atau seluruh Obligasi sebelum 
Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan pembelian kembali Obligasi ditujukan sebagai pelunasan 
atau disimpan untuk kemudian dijual kembali dengan harga pasar dengan ketentuan hal tersebut 
baru dapat dilakukan 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan. Perseroan wajib mengumumkan 
rencana pembelian kembali Obligasi paling lambat 2 (dua) Hari Kalender sebelum tanggal 
penawaran untuk pembelian kembali tersebut dimulai, paling sedikit melalui: situs web Perseroan 
dalam Bahasa Indonesia dan bahasa asing, dengan ketentuan bahasa asing yang digunakan 
paling sedikit bahasa Inggris, dan situs web Bursa efek atau 1 (satu) surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang berperedaran nasional.
Tata Cara Pembayaran Bunga Obligasi dan Pokok Obligasi
Pembayaran Bunga Obligasi dan Pokok Obligasi akan dilakukan melalui KSEI selaku Agen 
Pembayaran kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening pada Tanggal Pembayaran 
Bunga Obligasi dan Tanggal Pelunasan Obligasi berdasarkan Akta Perjanjian Agen Pembayaran 
Obligasi.
Satuan Pemindahbukuan Obligasi
Satuan pemindahbukuan Obligasi adalah Rp 1 (satu Rupiah) atau kelipatannya.
Satuan Perdagangan
Perdagangan Obligasi dilakukan di Bursa Efek dengan syarat-syarat dan ketentuan sebagaimana 
ditentukan dalam peraturan Bursa Efek. Satuan perdagangan Obligasi di Bursa Efek dilakukan 
dengan nilai sebesar Rp 5.000.000 (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.
Jaminan
Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta kekayaan 
Perseroan baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun 
yang akan ada di kemudian hari menjadi jaminan bagi Pemegang Obligasi ini sesuai dengan 
ketentuan dalam Pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Hak Pemegang 
Obligasi adalah pari passu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya baik 
yang ada sekarang maupun dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin 
secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada di 
kemudian hari.
Pembatasan dan Kewajiban Perseroan
Sebelum dilunasinya semua Jumlah Terutang atau pengeluaran lain yang menjadi tanggung jawab 
Perseroan sehubungan dengan penerbitan Obligasi, Perseroan tanpa persetujuan tertulis dari 
Wali Amanat tidak diperkenankan untuk melakukan tindakan-tindakan (dengan memperhatikan 
adanya pengaturan beberapa pengecualian tertentu), antara lain : melakukan penggabungan atau 
peleburan dengan perusahaan lain, merubah kegiatan usaha utama, mengurangi modal dasar 
dan modal disetor, melepaskan aset tetap Perseroan dan/atau Perusahaan Anak dalam satu 
atau rangkaian transaksi dalam tahun buku berjalan yang jumlahnya melebihi 10% dari total aset 
Perseroan, dan memberikan pinjaman kepada pihak ketiga, kecuali kepada Perusahaan Anak.
Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada Prospektus. 
Hak-hak Pemegang Obligasi
Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan yang 
dibayarkan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan/
atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan. Jumlah yang wajib dibayarkan 
oleh Perseroan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi adalah dengan harga yang sama dengan 
jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi 
pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi.
Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal 
Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan Peraturan KSEI. 
Dengan demikian jika terjadi transaksi Obligasi dalam waktu 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal 
Pembayaran Bunga Obligasi, pembeli Obligasi yang menerima pengalihan Obligasi tersebut tidak 
berhak atas Bunga Obligasi pada periode Bunga Obligasi yang bersangkutan, kecuali ditentukan 
lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.
Apabila Perseroan lalai menyerahkan dana secukupnya untuk pembayaran Bunga Obligasi dan 
pelunasan Pokok Obligasi setelah lewat Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi atau Tanggal 
Pelunasan Obligasi, maka Perseroan harus membayar Denda. Denda tersebut dihitung secara 
harian berdasarkan jumlah hari yang terlewat yaitu 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam 
puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender. Denda yang dibayar 
oleh Perseroan yang merupakan hak Pemegang Obligasi oleh Agen Pembayaran akan diberikan 
kepada Pemegang Obligasi secara proporsional berdasarkan besarnya Obligasi yang dimilikinya.
Pemegang Obligasi baik sendiri maupun secara bersama-sama yang mewakili paling sedikit 
lebih dari 20% (dua puluh perseratus) dari jumlah Obligasi yang belum dilunasi tidak termasuk 
Obligasi yang dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasinya, mengajukan permintaan tertulis kepada 
Wali Amanat untuk diselenggarakan RUPO dengan melampirkan asli KTUR. Permintaan tertulis 
dimaksud harus memuat acara yang diminta, dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR 
tersebut, Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis 
kepada Wali Amanat akan dibekukan oleh KSEI sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR 
tersebut. Pencabutan pembekuan oleh KSEI tersebut hanya dapat dilakukan setelah mendapat 
persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat. Permintaan tersebut wajib disampaikan secara 
tertulis kepada Wali Amanat dan paling lambat 30 (tiga puluh) Hari Kalender setelah tanggal 
diterimanya surat permintaan tersebut Wali Amanat wajib melakukan panggilan untuk RUPO.
Setiap Obligasi sebesar Rp 1 (satu Rupiah) berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO, 
dengan demikian setiap Pemegang Obligasi dalam RUPO mempunyai hak untuk mengeluarkan 
suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya.
Penjelasan lebih lengkap mengenai Obligasi dapat dilihat dalam Prospektus. 
Hasil Pemeringkatan
Sesuai dengan POJK No. 7/2017, POJK No. 36/2014 dan POJK No. 49/2020, dalam rangka 
penerbitan Obligasi ini, Perseroan telah memperoleh peringkat nasional dari Pemeringkat Efek 
Indonesia (PEFINDO) sesuai dengan surat No.RC-319/PEF-DIR/III/2024 tanggal 21 Maret 2024 
perihal Peringkat PT BANK BTPN Tbk., dengan peringkat : 

idAAA
(Triple A)

Perseroan dengan tegas menyatakan tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan Pemeringkat Efek 
Indonesia (PEFINDO), sebagaimana didefinisikan dalam UUP2SK.
Perseroan akan melakukan pemeringkatan setiap 1 (satu) tahun sekali selama kewajiban atas 
Obligasi tersebut belum lunas, sebagaimana diatur dalam POJK No. 49/2020.
Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat dalam Prospektus.
Keterangan mengenai Wali Amanat
Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi, Perseroan dan PT Bank Mega Tbk., selaku Wali 
Amanat telah menandatangani Perjanjian Perwaliamanatan.
Alamat Wali Amanat adalah sebagai berikut:

PT Bank Mega Tbk
Menara Bank Mega, Lt. 16

Jl. Kapten P. Tendean No.12-14A
Jakarta 12790

Telepon : (62 21) 79175000 ext. 16210
Situs web : www.bankmega.com

e-mail: waliamanat@bankmega.com
Untuk Perhatian : Capital Market Services

Penjelasan lebih lengkap mengenai Wali Amanat dapat dilihat dalam Prospektus.
Pemenuhan Kriteria Penawaran Umum Berkelanjutan
Sehubungan dengan ketentuan Peraturan OJK No. 36/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 
2014 tentang Penawaran Umum Berkelanjutan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk (“POJK No. 
36/2014”), Perseroan telah memenuhi ketentuan sebagaimana dipersyaratkan, yaitu sebagai 
berikut:
 i. Telah menjadi emiten/ perusahaan publik paling sedikit 2 (dua) tahun sebelum penyampaian 

Pernyataan Pendaftaran kepada OJK;
 ii. Tidak pernah mengalami gagal bayar selama 2 (dua) tahun terakhir sebelum Pernyataan 

Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan V Bank 
BTPN Tahap I Tahun 2024;

 iii. Obligasi Berkelanjutan V Bank BTPN Tahap I Tahun 2024 adalah efek bersifat utang dan 
memiliki hasil pemeringkatan yang termasuk dalam kategori 4 (empat) peringkat teratas 
yang merupakan urutan 4 (empat) peringkat terbaik dan masuk dalam kategori peringkat 
layak investasi berdasarkan standar yang dimiliki oleh perusahaan pemeringkat Efek.

 iv. Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan V akan dilaksanakan dalam 
periode 2 (dua) tahun dengan ketentuan pemberitahuan pelaksanaan Penawaran Umum 
Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan V terakhir disampaikan kepada OJK paling lambat 
pada ulang tahun kedua sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif

Perseroan menyatakan telah memenuhi persyaratan pada poin ii di atas sesuai dengan Surat 
Pernyataan Tidak Pernah Mengalami Gagal Bayar dan Laporan Akuntan Independen tanggal                
3 April 2024.
Penawaran Umum Obligasi dan tahap-tahap selanjutnya akan mengikuti ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam POJK No. 36/2014

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM OBLIGASI
Dana yang diperoleh dari penerbitan obligasi setelah dikurangi biaya – biaya emisi seluruhnya 
akan dipergunakan seluruhnya oleh Perseroan untuk pertumbuhan usaha dalam bentuk 
pemberian kredit.
Penjelasan lebih lengkap mengenai rencana penggunaan dana dapat dilihat dalam Prospektus.

PERNYATAAN UTANG
Pada tanggal 31 Desember 2023, Perseroan mempunyai liabilitas yang seluruhnya berjumlah 
Rp 150.244.468 juta
Penjelasan lebih lengkap mengenai pernyataan utang dapat dilihat dalam Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersamaan 
dengan laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022, 
serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang seluruhnya tercantum dalam 
Prospektus. Calon investor juga harus membaca Bab V Prospektus mengenai Analisis dan 
Pembahasan oleh Manajemen.
Ikhtisar data keuangan penting di bawah ini  diambil dari laporan posisi keuangan konsolidasian 
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 serta laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian, laporan perubahan ekuitas konsolidasian dan 
laporan arus kas konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dan            
31 Desember 2022, beserta catatan-catatan atas laporan-laporan tersebut yang telah disusun dan 
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia

PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH 
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. PROSPEKTUS RINGKAS 
INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN 
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN 
SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS. INFORMASI LENGKAP 
TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN 
ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT BANK BTPN TBK. (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT BANK BTPN Tbk.
KEGIATAN USAHA UTAMA

menjalankan kegiatan usaha sebagai Bank Umum
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:
Menara BTPN, Lantai 29

CBD Mega Kuningan
JL. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung, Kav 5.5 – 5.6

Jakarta Selatan 12950
Telepon: +62 21 30026200; Fax : +62 21 30026308

Website : www.btpn.com; E-mail: corporate.secretary@btpn.com

Jaringan Kantor Per 31 Desember 2023:
1 kantor pusat, 9 kantor wilayah non operasional, 58 kantor 
cabang, 197  kantor cabang pembantu, 1 kantor fungsional 

operasional, dan 214 ATM

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN V BANK BTPN

DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR RP 3.000.000.000.000 (TIGA TRILIUN RUPIAH)
(“OBLIGASI BERKELANJUTAN V”)

Dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan V tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan :
OBLIGASI BERKELANJUTAN V BANK BTPN TAHAP I TAHUN 2024

DENGAN JUMLAH POKOK SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR RP 750.000.000.000 (TUJUH RATUS LIMA PULUH MILIAR RUPIAH) (”OBLIGASI”)
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen), dalam 2 (dua) seri yaitu:

Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Seri A sebesar Rp[●] ([●]Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar [●]% ([●] persen) per tahun dengan jangka waktu3 (tiga) tahun 
sejak Tanggal Emisi; dan

Seri B : Jumlah Pokok Obligasi Seri B sebesar Rp[●] ([●] Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar [●]% ([●] persen) per tahun dengan jangka waktu 5 (lima) tahun 
sejak Tanggal Emisi.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap triwulan, dimana Bunga Obligasi pertama akan dibayarkan pada tanggal 5 Oktober 2024, sedangkan Bunga Obligasi terakhir sekaligus 
dengan pelunasan Obligasi akan dibayarkan pada tanggal 5 Juli 2027 untuk Obligasi Seri A dan tanggal 5 Juli 2029 untuk Obligasi Seri B.

OBLIGASI BERKELANJUTAN V TAHAP II DAN/ATAU TAHAP SELANJUTNYA (JIKA ADA) AKAN DITETAPKAN KEMUDIAN.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG BERGERAK 
MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI MENJADI JAMINAN BAGI PEMEGANG 
OBLIGASI INI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG OBLIGASI 
ADALAH PARI PASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN DIKEMUDIAN 
HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN 
YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI. KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI OBLIGASI DAPAT DILIHAT PADA BAB I DALAM PROSPEKTUS INI.

1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN, PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUYBACK) UNTUK SEBAGIAN ATAU 
SELURUH OBLIGASI SEBELUM TANGGAL PELUNASAN POKOK OBLIGASI. PERSEROAN MEMPUNYAI HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN BUYBACK 
TERSEBUT SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI ATAU DISIMPAN UNTUK KEMUDIAN DIJUAL KEMBALI DENGAN HARGA PASAR DENGAN MEMPERHATIKAN 
KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU. KETERANGAN LEBIH LANJUT 
MENGENAI PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DAPAT DILIHAT PADA BAB I DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YAITU RISIKO AKIBAT KEGAGALAN DEBITUR ATAU COUNTERPARTY 
UNTUK MEMBAYAR KEMBALI PINJAMAN ATAU MEMENUHI KEWAJIBAN KONTRAKTUAL USAHA LAINNYA YANG MUNGKIN DIHADAPIN PERSEROAN 
DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO LAIN YANG MUNGKIN DIHADAPI OLEH INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN DALAM 
PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DIKARENAKAN TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA 
(“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI BERKELANJUTAN VI INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN DARI PT PEMERINGKAT 
EFEK INDONESIA (“PEFINDO”) DENGAN PERINGKAT :

AAA(IDN) (TRIPLE A)
KETERANGAN LEBIH LANJUT DAPAT DILIHAT PADA BAB I DALAM PROSPEKTUS INI.

OBLIGASI INI AKAN DICATATKAN DI BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).
Para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh

(full commitment) terhadap Penawaran Umum Obligasi ini.
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

PT Indo Premier Sekuritas PT OCBC Sekuritas Indonesia PT BCA Sekuritas
PENJAMIN EMISI OBLIGASI

[Akan ditentukan kemudian]
WALI AMANAT

PT BANK MEGA TBK.
Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 10 Juni 2024.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember
2023 2022

ASET 
Kas 1.428.683 1.747.461 
Giro pada Bank Indonesia 9.276.598 10.215.350 
Giro pada Bank-Bank lain 

Pihak ketiga 500.326 1.549.854 
Pihak berelasi 462.061 639.707 

Dikurangi : Cadangan kerugian penurunan nilai (158) (415)
962.229 2.189.146 

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank-bank lain 8.961.654 21.885.214 
Pendapatan bunga/marjin yang masih akan diterima 2.624 2.851 
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai - (171)

8.964.278 21.887.894 
Efek-efek

Pihak ketiga 17.038.501 18.650.367 
Pihak berelasi - 185.510 

Pendapatan bunga/marjin yang masih akan diterima 225.855 214.812 
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (799) (999)

17.263.557 19.049.690 
Tagihan derivatif

Pihak ketiga 636.924 1.131.664 
Pihak berelasi 496.225 615.160 

1.133.149 1.746.824 
Tagihan akseptasi 3.289.757 3.069.854 
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (8.637) (4.495)

3.281.120 3.065.359 
Pinjaman yang diberikan

Pihak ketiga 141.400.072 132.208.660 
Pihak berelasi 3.773.364 2.387.393 

Pembiayaan/piutang syariah:
Pihak ketiga 11.387.861 11.527.463 

Pendapatan bunga/marjin yang masih akan diterima 1.097.796 878.534 
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (4.618.047) (3.579.119)

153.041.046 143.422.931 
Penyertaan saham 

Pihak ketiga 80.086 80.973 
Pihak berelasi 22.500 22.500 

102.586 103.473 

Beban dibayar dimuka 1.184.067 1.465.142 
Klaim pengembalian pajak 67.337 50.357 
Aset pajak tangguhan 715.152 545.029 
Aset tetap 5.040.250 5.109.182 
Dikurangi : Akumulasi penyusutan (2.992.438) (2.990.677)

2.047.812 2.118.505 
Aset takberwujud dan goodwill 3.541.155 3.237.937 
Dikurangi : Akumulasi amortisasi (2.451.771) (2.161.199)

1.089.384 1.076.738 
Aset lain-lain 996.966 538.312 
Dikurangi : Cadangan kerugian penurunan nilai (105.572) (52.507)

891.394 485.805 
JUMLAH ASET 201.448.392 209.169.704 

LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS 
LIABILITAS
Liabilitas segera 71.606 59.045 
Bagi hasil yang belum dibagikan 21.591 18.996 
Simpanan nasabah

Pihak ketiga 97.793.480 103.942.403 
Pihak berelasi 484.276 1.080.884 

Beban bunga yang masih harus dibayar 179.647 145.624 
98.457.403 105.168.911 

Simpanan dari bank-bank lain
Pihak ketiga 1.253.579 18.779 
Pihak berelasi 9.561.059 147.352 

Beban bunga yang masih harus dibayar 7.483 -
10.822.121 166.131 

Liabilitas derivatif
Pihak ketiga 1.014.819 1.323.645 
Pihak berelasi 57.285 124.091 

1.072.104 1.447.736 
Liabilitas akseptasi

Pihak ketiga 2.160.250 2.157.596 
Pihak berelasi 163.383 199.232 

2.323.633 2.356.828 
Utang Pajak

Pajak penghasilan badan 107.880 44.342 
Pajak lain-lain 130.038 128.934 

237.918 173.276 
Efek-efek yang diterbitkan 

Utang Obligasi 200.569 200.134 
Beban bunga yang masih harus dibayar 1.514 1.514 

202.083 201.648 
Pinjaman yang diterima

Pihak ketiga 12.682.950 7.663.850 
Pihak berelasi 18.569.798 37.257.744 

Biaya transaksi yang belum diamortisasi (48.251) (9.988)
Beban bunga yang masih harus dibayarkan 151.020 155.802 

31.355.517 45.067.408 
Akrual 478.981 453.992 
Pinjaman subordinasi 3.079.400 3.113.500 
Beban bunga yang masih harus dibayar 10.960 12.078

3.090.360 3.125.578
Liabilitas imbalan kerja karyawan

Imbalan kerja jangka pendek 511.188 443.476 
Imbalan pascakerja dan imbalan kerja jangka panjang 
lainnya 170.105 64.228 

681.293 507.704 
Liabilitas sewa 353.990 425.887 
Liabilitas lain-lain 1.075.508 740.279 
JUMLAH LIABILITAS 150.244.468 159.913.419 

DANA SYIRKAH TEMPORER
Bukan Bank
Tabungan Mudharabah

Pihak ketiga 887.890 763.070 
Pihak berelasi 2.064 596 

889.954 763.666 
Deposito Mudharabah

Pihak ketiga 8.997.932 9.043.060 
Pihak berelasi 32.934 36.535 

9.030.866 9.079.595 
JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 9.920.820 9.843.261 

31 Desember
2023 2022

EKUITAS
Ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk
Modal saham 

Modal dasar Rp 300.000 terdiri dari 15.000.000.000 saham 
dengan nilai nominal Rp 20 (nilai penuh) per saham

Modal ditempatkan dan disetor penuh sebesar 8.149.106.869 
saham 162.982 162.982 

Tambahan modal disetor 11.162.238 11.160.647 
Cadangan revaluasi aset tetap 954.224 874.452 
Cadangan nilai wajar – bersih 2.906 (7.704)
Transaksi dengan kepentingan non-pengendali (24.267) (24.267)
Saldo laba 
- Dicadangkan 32.596 32.596 
- Belum dicadangkan 26.369.641 24.702.316 
Komponen ekuitas lainnya 260.801 260.801 
Saham treasuri (254.695) (255.147)

38.666.426 36.906.676 
Kepentingan non-pengendali 2.616.678 2.506.348 
JUMLAH EKUITAS 41.283.104 39.413.024 

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
(Dalam jutaan Rupiah)

Tahun Berakhir 31 Desember
2023 2022

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan bunga 13.069.491 10.525.856 
Pendapatan syariah 5.746.182 5.373.790 

18.815.673 15.899.646 

Beban bunga (6.285.177) (3.876.891)
Beban syariah (486.443) (344.440)

(6.771.610) (4.221.331)
PENDAPATAN BUNGA DAN SYARIAH BERSIH 12.044.063 11.678.315 
Pendapatan operasional lainnya:

Pendapatan operasional lainnya 1.423.949 1.228.130 
Keuntungan dari selisih kurs dan transaksi derivatif bersih 649.494 784.485 

2.073.443 2.012.615 
Beban operasional lainnya:

Beban kepegawaian (3.756.478) (3.403.319)
Beban umum dan administrasi (3.273.766) (3.272.015)
Cadangan kerugian penurunan nilai (3.049.919) (1.840.167)
Beban operasional lainnya (576.308) (517.753)

(10.656.471) (9.033.254)
PENDAPATAN OPERASIONAL BERSIH 3.461.035 4.657.676 
PENDAPATAN (BEBAN) NON-OPERASIONAL
Pendapatan non-operasional 10.053 10.020 
Beban non-operasional (13.406) (10.377)

(3.353) (357)
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 3.457.682 4.657.319 
BEBAN PAJAK PENGHASILAN (775.198) (1.027.755)
LABA BERSIH 2.682.484 3.629.564 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN:
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

Keuntungan revaluasi aset tetap 79.772 -
Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja karyawan (92.262) (37.209)
Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan 

direklasifikasi ke laba rugi 20.204 8.186 
7.714 (29.023)

Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
(kerugian) keuntungan yang belum direalisasi atas 

perubahan nilai wajar efek-efek yang diukur pada nilai 
wajar melalui penghasilan komprehensif lain 13.663 (160.999)

Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasi 
ke laba rugi (2.999) 35.420 

10.634 (125.579)
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERHALAN, 

SETELAH PAJAK PENGHASILAN 18.348 (154.602)
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN, 

SETELAH PAJAK 2.700.832 3.474.962 
LABA BERSIH YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA

Pemilik entitas induk 2.358.334 3.095.701 
Kepentingan non-pengendali 324.150 533.863 

2.682.484 3.629.564 
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG DIATRIBUSIKAN 

KEPADA
Pemilik entitas induk 2.376.847 2.939.728 
Kepentingan non-pengendali 323.985 535.234 

2.700.832 3.474.962 
LABA BERSIH PER SAHAM (NILAI PENUH)

Dasar 293 384 
Dilusian 293 384 

DIVIDEN PER SAHAM - 76,8

Rasio Keuangan Penting
31 Desember

2023 2022
PERMODALAN
Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan memperhitungkan 

risiko kredit & operasional 30,31% 27,42%

CAR dengan memperhitungkan risiko kredit, operasional dan 
pasar 29,90% 27,29%

KUALITAS ASET
Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 0,68% 0,68%
Aset produktif bermasalah dan aset non-produktif bermasalah 
terhadap total aset produktif dan aset non-produktif 0,68% 0,68%

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan 
terhadap aset produktif 2,46% 1,85%

RENTABILITAS
Return on Asset (ROA) 1,73% 2,36%
Return on Equity (ROE) 6,54% 9,15%
Net Interest Margin (NIM) 6,45% 6,32%
Total liabilitas terhadap total ekuitas (x) 3,88 4,31
Total liabilitas terhadap total aset (x) 0,80 0,81

TINGKAT EFISIENSI
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 83,72% 75,05%
Cost to Income Ratio (CIR) 52,69% 49,79%

KUALITAS KREDIT

31 Desember
2023 2022

Non Performing Loan (NPL) – kotor 1,36% 1,43%
NPL – bersih 0,40% 0,44%

LIKUIDITAS
Loan to Deposit Ratio (LDR) 142,68% 126,66%

KEPATUHAN
Persentase pelanggaran BMPK 0,00% 0,00%
Giro Wajib Minimum (GWM) Perseroan
Rupiah

GWM Primer 8,30% 8,20%
GWM PLM 9,49% 10,91%

Mata Uang Asing
GWM Mata Uang Asing 4,02% 4,02%

GWM Perusahaan Anak 
Rupiah

GWM Total 5,54% 5,77%
Posisi Devisa Neto (PDN) Perseroan 0,52% 0,33%

Penjelasan lebih lengkap mengenai ikhtisar data keuangan penting dapat dilihat pada Prospektus.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan yang disajikan dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan 
“Ikhtisar Data Keuangan Penting” dan laporan keuangan konsolidasian Perseroan beserta 
catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang tercantum dalam Prospektus ini. Informasi 
keuangan yang disajikan berikut bersumber dari laporan keuangan konsolidasian, yang terdiri dari 
laporan keuangan Perseroan, disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
di Indonesia.
Informasi keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022, 
serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang disajikan pada 
tabel di bawah ini diambil dari laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Siddharta Widjaja & Rekan (a member firm of KPMG International 
Limited) berdasarkan standar audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia 
(“IAPI”), dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya tanggal 22 Februari 2024 dan  
24 Februari 2023, yang ditandatangani oleh Novie, S.E., CPA (Registrasi Akuntan Publik                  
No. AP.1212), yang diterbitkan kembali tertanggal 8 Mei 2024.
Faktor yang Memengaruhi Kondisi Keuangan dan Hasil Operasional Perseroan
Faktor utama yang mempengaruhi kondisi keuangan dan hasil operasi Grup adalah kondisi umum 
perekonomian. 
Kinerja Keuangan 
Jumlah Aset
Posisi tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Pada tahun 2023, aset yang dibukukan Grup mencapai Rp 201.448.392 juta, lebih rendah 3,7% 
dibandingkan tahun 2022 yang sebesar Rp 209.169.704 juta. Penurunan aset tersebut terutama 
disebabkan oleh karena optimisasi dan diversifikasi pendanaan yang di jalankan oleh Grup 
ditengah meningkatnya suku bunga. Optimisasi ini dijalankan dengan tetap memperhitungkan 
jumlah dana yang dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan kredit. Pinjaman yang diberikan 
dan pembiayaan/piutang syariah mencapai Rp 156.561.297 juta, tumbuh 7,1% dari tahun 2022 
yang sebesar Rp 146.123.516 juta. 
Penempatan Pada Bank Indonesia dan Bank Lain
Posisi tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Jumlah penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain  turun sebesar Rp 12.923.560 juta 
(59,1%), dimana ruang yang ada di penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain digunakan 
untuk mendukung pertumbuhan kredit, serta menjaga rasio likuiditas dan pendanaan tetap sehat.
Pinjaman yang Diberikan dan Pembiayaan/Piutang Syariah
Posisi tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Grup mengelompokkan nasabah di lini usaha kredit menjadi 2 (dua) segmen: pertama 
growing business yang mencakup korporasi dan komersial, pembiayaan syariah, UKM, 
Jenius dan Joint finance; dan kedua transforming business yang mencakup retail 
lending dan mikro. Hingga tahun 2023, total kredit yang disalurkan Bank mencapai 
Rp 156.561.297 juta, lebih tinggi 7,1% dibandingkan posisi tahun 2022 yang sebesar  
Rp 146.123.516 juta. Peningkatan kredit terutama didorong oleh peningkatan pada segmen 
korporasi dan komersial sebesar 7,6% dibandingkan posisi tahun 2022, diikuti oleh segmen UKM, 
Jenius, dan Joint Finance yang masing-masing naik 17,7%, 131,1%, dan 681,7% dibandingkan 
tahun sebelumnya. Dari sisi segmentasi, sebagian besar realisasi pendanaan diserap oleh 
segmen growing business yang mencapai Rp 132.735.400 juta atau 84,8% dari total kredit. Kredit 
kepada korporasi dan komersial merupakan komponen utama dalam segmen tersebut, yang pada 
tahun 2023 nilainya Rp 104.904.359 juta atau 79,0% dari total kredit di segmen growing business.
Jumlah Liabilitas
Posisi tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Total liabilitas (termasuk Dana Syirkah Temporer) Grup pada tahun 2023 tercatat mencapai 
Rp 160.165.288 juta, mengalami penurunan 5,7% dibandingkan tahun 2022 yang sebesar                    
Rp 169.756.680 juta. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh penurunan pinjaman yang 
diterima sebesar 30,5% serta penurunan pada simpanan nasabah (termasuk Dana Syirkah 
Temporer) sebesar 5,8%. Pada tahun 2023, Bank melakukan pembayaran pinjaman luar negeri 
dari SMBC dalam rangka optimalisasi biaya dana dan pendapatan bunga bersih dengan tetap 
menjaga likuiditas dan pendanaan yang kuat.
Simpanan Nasabah
Posisi tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Total simpanan nasabah (termasuk dana syirkah temporer) menurun 5,8%, dari Rp 114.866.548 juta 
di tahun 2022 menjadi Rp 108.198.576 juta pada tahun 2023. Penurunan ini merupakan upaya untuk 
optimilisasi biaya dana sebagai respon atas kenaikan tingkat suku bunga. Penurunan disebabkan 
oleh penurunan saldo Deposito sebesar 14,3%. Sementara saldo CASA (Current Account and 
Saving Account) mengalami peningkatan sebesar 10,0%, terutama dari nasabah korporasi dan 
Jenius, sehingga pada akhir Desember 2023 rasio CASA mencapai 40,8%, meningkat dari 35,0% 
pada akhir Desember 2022. Sebagian besar dana nasabah Bank dalam bentuk deposito, yang 
pada tahun 2023 nilainya mencapai Rp 64.011.076 juta atau 59,2% terhadap total simpanan. 
Sedangkan simpanan dalam bentuk giro 24,6% dan tabungan 16,2%.
Simpanan dari Bank Lain
Posisi tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Pada 31 Desember 2023, jumlah simpanan dari bank lain tercatat sebesar Rp 10.814.638 juta, 
meningkat dibandingkan posisi 31 Desember 2022 yang sebesar Rp 166.131 juta. Peningkatan 
tersebut dilakukan dalam rangka mendukung likuiditas dan kenaikan pinjaman yang diberikan 
pada akhir tahun.
Surat Berharga yang diterbitkan
Posisi tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Saldo Surat Berharga yang diterbitkan pada posisi 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 
tercatat sebesar masing-masing Rp 200.569 juta dan Rp 200.134 juta.   
Pinjaman yang diterima
Posisi tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Hingga akhir Desember 2023, pinjaman yang diterima Bank mencapai Rp 31.204.497 juta, lebih 
rendah 30,5% dibandingkan tahun 2022 yang sebesar Rp 44.911.606 juta. Penurunan terutama 
disebabkan oleh pembayaran pinjaman luar negeri dari SMBC dalam rangka optimalisasi biaya 
dana dan pendapatan bunga bersih dengan tetap menjaga likuiditas dan pendanaan yang kuat.
Pinjaman Subordinasi
Posisi tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Pinjaman Subordinasi pada posisi 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 tercatat sebesar 
masing-masing Rp 3.079.400 juta dan Rp 3.113.500 juta.
Jumlah Ekuitas
Posisi tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Komponen ekuitas terdiri atas modal saham, tambahan modal disetor, Cadangan revaluasi aset tetap, 
dan lain-lain. Hingga berakhirnya tahun buku 2023, total ekuitas Bank mencapai Rp 41.283.104 juta, 
naik 4,7% dibandingkan posisi tahun 2022 yang sebesar Rp 39.413.024 juta. Komponen ekuitas yang 
mengalami kenaikan, antara lain saldo laba dan kepentingan non-pengendali.
Pendapatan Bunga dan Syariah
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2022
Grup mencatatkan kenaikan pendapatan bunga dan syariah sebesar Rp 2.916.027 juta menjadi 
Rp 18.815.673 juta dari sebelumnya Rp 15.899.646 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh kenaikan pada pendapatan bunga dari pihak ketiga yang didominasi oleh pinjaman yang 
diberikan  sesuai dengan pertumbuhan kredit terutama di segmen korporasi dan komersial, 
segmen SME dan pembiayaan syariah.
Beban Bunga dan Syariah
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2022
Grup mencatatkan kenaikan beban bunga dan syariah sebesar Rp 2.550.279 juta menjadi 
Rp 6.771.610 juta dari sebelumnya Rp 4.221.331 juta. Hal ini terutama disebabkan oleh 
meningkatnya biaya dana sejalan dengan tren kenaikan suku bunga dan meningkatnya simpanan 
nasabah terutama deposito.
Pendapatan Bunga dan Syariah - Bersih
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2022
Secara keseluruhan, pendapatan bunga bersih mencapai Rp 12.044.063 juta, mengalami 
kenaikan sebesar 3,1% yoy dibandingkan posisi tahun sebelumnya yang sejalan dengan 
peningkatan pendapatan bunga dan syariah yang lebih tinggi dibandingkan beban bunga dan 
syariah.
Pendapatan Operasional - bersih
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2022
Grup memutuskan untuk menambah pencadangan kredit yang juga sebagai bentuk antisipasi 
berakhirnya POJK relaksasi kredit restrukturisasi pada 31 Maret 2024. Melalui penambahan 
pencadangan ini, biaya kredit meningkat sebesar Rp 1,21 triliun. Kebijakan itu mempengaruhi 
pendapatan operasional – bersih, sehingga menurun sebesar Rp 1.196.641 juta menjadi 
Rp 3.461.035 juta dari sebelumnya Rp 4.657.676 juta. Selain itu terjadi peningkatan di beban 
kepegawaian sebesar Rp 353.159 juta atau sebesar 10,4%. Peningkatan beban kepegawaian 
dikarenakan oleh kenaikan inflasi dan penyesuian penghasilan karyawan.
Laba Bersih Periode / Tahun Berjalan
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2022
Grup mencatatkan penurunan laba bersih tahun berjalan sebesar Rp 947.080 juta atau 26,1% 
menjadi Rp 2.682.484  juta dari sebelumnya Rp 3.629.564 juta. Hal ini terjadi sehubungan dengan 
penurunan pendapatan operasional – bersih yang disebabkan adanya peningkatan di beban 
operasional terutama beban cadangan kerugian penurunan nilai.
Laba Komprehensif Periode/ Tahun Berjalan Setelah Pajak
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2022
Grup mencatatkan penurunan laba komprehensif tahun berjalan setelah pajak sebesar 22,3% 
menjadi Rp 2.700.832 juta dari sebelumnya Rp 3.474.962 juta. Hal ini terjadi karena penurunan 
laba bersih tahun berjalan yang di off-set dengan kenaikan penghasilan komprehensif lainnya 
setelah pajak yang sebesar Rp 172.950 juta atau 111,9%
Arus Kas
Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan 
arus kas ke dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.
Arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi dikontribusi oleh pendapatan bunga dan 
pendapatan syariah sedangkan untuk arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi sebagian 
besar digunakan untuk pembayaran bunga, pembayaran bagi hasil syariah, pembayaran tenaga 
kerja dan pembayaran untuk beban operasional lainnya. Arus kas dari aktivitas operasi juga 
dipengaruhi oleh adanya kenaikan dan penurunan dalam aset dan liabilitas operasional seperti 
pinjaman yang diberikan, pembiayaan/piutang syariah, simpanan nasabah dan simpanan dari 
bank lain.
Pada periode 31 Desember 2023, arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi menjadi 
Rp 2.397.197 juta dari sebelumnya Rp 4.416.068 juta pada periode 31 Desember 2022.  
Arus kas terkait dengan aktivitas pendanaan pada Perseroan sebagian besar dipengaruhi oleh 
adanya pembayaran angsuran dan pelunasan pinjaman yang diterima, penerimaan pinjaman 
yang diterima dan pembayaran dividen. Pada periode 31 Desember 2023, arus kas digunakan 
untuk aktivitas pendanaan menjadi Rp 13.887.114 juta.
Arus kas dari aktivitas operasi
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2022
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi pada tahun 2023 tercatat minus Rp 2,4 triliun, 
lebih besar 45,7% dibandingkan tahun 2022 yang minus Rp 4,4 triliun.
Arus kas dari aktivitas investasi
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2022
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi pada tahun 2023 mencapai Rp 0,4 triliun, lebih 
rendah 87,5% dibandingkan tahun 2022 yang sebesar Rp 3,2 triliun.
Arus kas dari aktivitas pendanaan
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2022
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tahun 2023 tercatat minus Rp 13,9 triliun, 
menurun 253,3%  dibandingkan tahun 2022 yang sebesar Rp 9,1 triliun.
Belanja Modal
Belanja modal Grup di masa lalu sebagian besar terdiri dari aset tetap dan aset takberwujud 
dengan total belanja modal pada tahun 2023 sebesar Rp 655.522 juta. Tujuan dari investasi 
barang modal adalah untuk meningkatkan kinerja Perseroan sehingga pendapatan yang nantinya 
akan dihasilkan juga akan naik akibat dari investasi barang modal tersebut.
Penjelasan lebih lengkap mengenai analisis dan pembahasan manajemen dapat dilihat dalam 
Prospektus.

FAKTOR RISIKO
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan tidak terlepas dari berbagai macam risiko 
usaha. Ruang lingkup usaha Perseroan sebagai bank diantaranya meliputi kegiatan penghimpunan 
dana masyarakat dan pemberian produk dan jasa-jasa perbankan lainnya termasuk pemberian 
kredit. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut dapat mengakibatkan timbulnya dampak positif 
ataupun negatif bagi kelangsungan usaha Perseroan. Dalam penyusunan profil risiko, Perseroan 
mempertimbangkan aspek materialitas atas dampak risiko tertentu dengan memberikan bobot 
yang lebih kepada risiko yang lebih material.
A.	 Risiko	 utama	 yang	 mempunyai	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	 kelangsungan	 usaha	

Perseroan
 • Risiko Kredit
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Parpol Merapat ke PDIP
Calon Tunggal Menguat
DEWA N  P i m p i n a n 

Cabang (DPC) PDIP 
Kabupaten Brebes, 

Jawa Tengah, terus menjalin 
komunikasi formal dengan 
semua partai politik (parpol) 
pemilik kursi di DPRD jelang 
Pilkada 2024. 

Yang terbaru, partai ber­
lambang banteng itu me­
nerima kunjungan jajaran 
pengurus DPC PKB yang 
dipimpin Zubad Fahilatah 
di Kantor DPC PDIP Brebes, 
Sabtu (8/6).

Ketua DPC PDIP Brebes 
Indra Kusuma mengungkap­
kan langkah itu dilakukan 
untuk membangun koalisi 
yang solid di wilayah terse­
but. Bahkan, nantinya, sa­
ngat mungkin hanya muncul 
pasangan calon kepala dae­
rah tunggal karena semua 
kekuatan yang ada telah 
dirangkul.

“Kalau menghendaki calon 
tunggal, saya tidak bisa ngo-
mong. Namun, kalau um­
pamanya terjadi calon tung­

gal, ya apa boleh buat,” ujar 
Indra.

Sekalipun nanti hanya ada 
calon tunggal, menurutnya, 
pilkada akan tetap demokra­
tis. Pasalnya, ia memandang 
parpol ialah cerminan ma­
syarakat.

“Apakah calon tunggal 
tidak demokratis? Tetap de­
mokratis karena bagaimana­
pun partai adalah penjel­
maan dari masyarakat atau 
rakyat Brebes,” jelas Indra.

Selain dengan PKB, PDIP 
telah berbincang dengan 
NasDem yang memiliki satu 
kursi DPRD.

Ketua DPC PKB Brebes 
Zubad Fahilatah tidak me­
nampik adanya peluang 
koalisi dengan PDIP.

“PKB dengan PDIP sejak 
reformasi sudah kerja sama. 
Terkait kemungkinan arah 
koalisi ini sangat dinamis. 
Yang jelas, saat ini kita men­
jalin silaturahim yang mung­
kin pada saatnya menjadi 
koalisi,” papar Zubad.

Semakin mantap
D i  S u l a w e s i  T e n g a h 

(Sulteng), Wakil Ketua Umum 
DPP Partai NasDem Ahmad 
M Ali semakin mantap mena­
tap Pemilihan Gubernur 
(Pilgub) Sulteng setelah men­
dapat dukungan dari PSI.

Ahmad mengatakan pen­
dekatan yang dilakukan 
dengan PSI, khususnya de­
ngan Ketua Umum Kaesang 
Pangarep, sudah berlang­
sung lama.

“Penjajakan sudah sejak 
lama. Kami di tingkat DPP 
intensif diskusi menjelang 
Pilgub Sulteng. Hasilnya, 
kami dapat rekomendasi 
dari PSI. Itu buah dari proses 
yang lama,” terang Ahmad 
kepada Media Indonesia , 
kemarin.

Pria yang juga menjabat 
anggota Komisi III DPR itu 
mengatakan dukungan PSI 
sangat penting karena par­
tai itu dinilai sebagai partai 
masa depan yang sejalan 
dengan bonus demografi 

Indonesia. Terlebih, mereka 
memiliki kader yang didomi­
nasi generasi muda.

“PSI satu-satunya partai 
yang mendeklarasikan diri 
sebagai partai anak muda. 
Masa depan bangsa ada di 
tangan mereka,” ungkap­
nya.

Sejauh ini, Ahmad yang 
berpasangan dengan Abdul 
Karim Aljufri sebagai bakal 
calon wakil gubernur telah 
mengantongi beberapa reko­
mendasi partai politik, yakni 
Gerindra dan PAN.

Di Kabupaten Lembata, 
Nusa Tenggara Timur (NTT), 
Dewan Pimpinan Wilayah 
NasDem merekomendasikan 
tiga nama untuk diusung se­
bagai calon bupati.

Mereka ialah Yeremias 
Ronaldi Sunur, Benediktus 
Polo Maing, dan Yuni Dama­
yanti. Ketua DPW NasDem 
Kaka Edi Endi menegaskan 
pilkada kali ini ialah pemilu 
untuk kader. (JI/PT/TB/RZ/
HS/Z-11)

ANTARA/DIDIK SUHARTONO

REVITALISASI KOTA LAMA: Sejumlah pekerja mengecat bangunan tua di Jalan Jembatan Merah, 
Surabaya, Jawa Timur, Sabtu (8/6). Pemerintah Kota Surabaya mempercepat pengerjaan revitalisasi 
infrastruktur Kota Lama di kawasan itu yang ditargetkan akan diresmikan pada pertengahan Juni 2024 
sebagai salah satu destinasi wisata sejarah di Surabaya.

 BREBES, JAWA TENGAH

B. Risiko usaha yang bersifat material baik secara langsung maupun tidak langsung yang 
dapat memengaruhi hasil usaha dan kondisi keuangan Perseroan 

 • Risiko Pasar
 • Risiko Likuiditas
 • Risiko Operasional
 • Risiko Hukum
 • Risiko Reputasi
 • Risiko Strategi
 • Risiko Kepatuhan
C. Risiko umum
 • Kondisi Perekonomian secara makro atau global
 • Perubahan kurs valuta asing
 • Kepatuhan terhadap peraturan perundangan yang berlaku terkait bidang usaha perusahan 

terbuka 
 • Tuntutan atau gugatan hukum 
 • Kebijakan Pemerintah
 • Ketentuan negara lain atau peraturan internasional 
D. Risiko bagi investor
 • Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Obligasi ini 

antara lain dikarenakan tujuan pembelian Obligasi sebagai investasi jangka panjang.
 • Risiko gagal bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan pembayaran 

Bunga Obligasi dan Pokok Obligasi pada waktu yang telah ditetapkan, atau kegagalan 
Perseroan untuk memenuhi ketentuan lain yang ditetapkan dalam kontrak Obligasi 
sebagai akibat dari memburuknya kinerja dan perkembangan usaha Perseroan.

 • Risiko penurunan nilai obligasi, risiko ini terjadi jika tingkat suku bunga mengalami kenaikan.
 • Risiko peraturan dan/ atau perundang-undangan, jika ada peraturan atau perundang-

undangan, misal perpajakan, yang berlaku yang dapat mempengaruhi nilai investasi.
Penjelasan lebih lengkap mengenai faktor risiko dapat dilihat pada Prospektus. 

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO USAHA MATERIAL 
YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA 
TELAH DIUNGKAPKAN DAN DISUSUN BERDASARKAN BERDASARKAN BOBOT DARI 
DAMPAK MASING-MASING RISIKO TERHADAP KEGIATAN USAHA DAN KINERJA 
KEUANGAN PERSEROAN DALAM PROSPEKTUS.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak 
material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Grup yang terjadi setelah tanggal 
Laporan Auditor Independen yang diterbitkan kembali tertanggal 8 Mei 2024 atas laporan 
keuangan konsolidasian Grup tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dan 2022 sampai dengan tanggal Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN 
Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan berkedudukan di Jakarta Selatan sebelumnya bernama PT Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional didirikan berdasarkan Akta No. 31 tanggal 16 Februari 1985 yang dibuat di hadapan 
Komar Andasasmita, S.H., Notaris di Bandung. Akta pendirian ini telah diubah dengan Akta                      
No. 12 tanggal 13 Juli 1985 yang dibuat di hadapan Dedeh Ramdah Sukarna, S.H., notaris 
pengganti dari Komar Andasasmita, S.H., Notaris di Bandung, dan telah mendapatkan pengesahan 
dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-4583HT01.01TH.85 
tanggal 25 Juli 1985, dan telah didaftarkan dalam buku register Kantor Panitera Pengadilan 
Negeri di Bandung No. 458 dan No. 459 tanggal 16 Agustus 1985, serta telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 76 tanggal 20 September 1985, Tambahan  
No. 1148 (“Akta Pendirian Perseroan”). 
Berdasarkan Surat Menteri Keuangan Republik Indonesia No. S-625/MK.11/1985 tanggal                           
30 Desember 1985 dan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep-135/
KM.11/1986 tanggal 2 Desember 1986 tentang Pemberian Izin Usaha PT Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional di Bandung, beserta 26 (dua puluh enam) kantor-kantor cabangnya di 
Indonesia, Perseroan diberikan izin untuk melakukan usaha bank tabungan sebagai kelanjutan 
usaha dari Bapemil yang telah beroperasi sejak tahun 1959. Adapun struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham dalam Perseroan adalah sebagai berikut: 

Modal saham dengan nilai nominal                     
Rp 1.040.000 per saham Seri A &                 
Rp 1.000.000 per saham Seri B

Jumlah Saham
Nilai Nominal 

(Rp) %
Modal Dasar 1.500.000.000
Saham Seri A 750 780.000.000
Saham Seri B 720 720.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Saham Seri A
Marua Radja Laut Siahaan 90 93.600.000 13
Mochamad Abdul Fatah 30 31.200.000 4,3
Sirodjudin Soerodjo 30 31.200.000 4,3
Said Martinus Sinurat 30 31.200.000 4,3
Moehamad Junus Harahap 30 31.200.000 4,3
Soetojo 30 31.200.000 4,3
Saliman Danuwidagdo 30 31.200.000 4,3
Bambang Sutisna 30 31.200.000 4,3
Hernard Sitanggung 30 31.200.000 4,3
Ules Sutrisna 30 31.200.000 4,3
Imam Soebari 30 31.200.000 4,3
Sudaryati 30 31.200.000 4,3
Gandhi 30 31.200.000 4,3
Sri Hartini 30 31.200.000 4,3
Johannes Soedarno 30 31.200.000 4,3
Kamsijah Tjokrosoeharto 30 31.200.000 4,3
Nita 30 31.200.000 4,3
Sugiyono 30 31.200.000 4,3
Atjep Suryana 30 31.200.000 4,3
Mohamad Darwin 30 31.200.000 4,3
Laurencius Siagian 30 31.200.000 4,3
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 690 717.600.000 100%
Jumlah Saham dalam Portepel
Saham Seri A 60 62.400.000
Saham Seri B 720 720.000.000

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa perubahan dan terakhir kali diubah 
sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan Perseroan No. 55 tanggal 21 Maret 2024, yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam, 
S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, sebagaimana telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan 
Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0069408 tanggal 21 Maret 2024 (”Akta Perseroan                                          
No. 55/2024”) dan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
Perseroan No. 57 tanggal 21 Maret 2024, yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., 
Notaris di Jakarta, sebagaimana telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat Keputusan 
No. AHU-AH.01.03-0073264 tanggal 26 Maret 2024 (”Akta Perseroan No. 57/2024”) .
(Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana dimuat dalam Akta Pendirian hingga terakhir diubah 
dengan Akta Perseroan No. 55/2024 dan 57/2024 selanjutnya disebut “Anggaran Dasar Perseroan”).
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah 
berusaha dalam bidang bank umum.
Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham Perseroan
Berdasarkan Laporan Kepemilikan Saham Perseroan per tanggal 30 April 2024 yang diterbitkan 
oleh PT Datindo Entrycom, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan 
terakhir, adalah sebagai berikut:

Modal saham dengan nilai nominal Rp 20 
per saham

Jumlah Saham
Nilai Nominal 

(Rp) %
Modal Dasar 15.000.000.000 300.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
SMBC 9.692.826.975 193.856.539.500 91,05%
Masyarakat (masing-masing <5%) 953.118.773 19.062.375.460 8,95%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 10.645.945.748 212.918.914.960 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 4.354.054.252 87.081.085.040 

Pengurusan dan Pengawasan
Berdasarkan (i) Akta No. 46 tanggal 21 April 2022, yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam, S.H., 
M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan yang telah diberitahukan kepada Menkumham 
sebagaimana dibuktikan dengan Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.09-0009927                     
(ii) Akta No. 78 tanggal 29 September 2022 yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam S.H., 
M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana 
dibuktikan dengan Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.09-0061871 tanggal 4 Oktober 
2022, (iii) Akta No. 25 tanggal 10 Mei 2023, yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., 
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan Surat yang telah diberitahukan kepada Menkumham 
sebagaimana dibuktikan dengan Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.09-0116937 
tanggal 11 Mei 2023 (iv) Akta No. 40 tanggal 16 Mei 2023, yang dibuat di hadapan Ashoya 
Ratam, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan Surat yang telah diberitahukan 
kepada Menkumham sebagaimana dibuktikan dengan Penerimaan Pemberitahuan                                                                                     
No. AHU-AH.01.09-0118315 tanggal 17 Mei 2023 dan (v) Akta No. 58 tanggal 27 Juli 2023, yang 
dibuat di hadapan Yumna Shabrina, SH, MKn, selaku Notaris Pengganti dari Ashoya Ratam, S.H., 
M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan yang telah diberitahukan kepada Menkumham 
sebagaimana dibuktikan dengan Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.09-0145163 
tanggal 27 Juli 2023, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan terakhir pada tanggal 
diterbitkannya Prospektus ini adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Chow Ying Hoong
Komisaris : Takeshi Kimoto
Komisaris Independen : Ninik Herlani Masli Ridhwan
Komisaris Independen : Onny Widjanarko
Komisaris Independen  : Edmund Tondobala
Komisaris : Ongki Wanadjati Dana
Direksi
Direktur Utama : Henoch Munandar
Wakil Direktur Utama : Kaoru Furuya
Wakil Direktur Utama  : Darmadi Sutanto
Direktur Kepatuhan : Dini Herdini
Direktur : Atsushi Hino
Direktur : Keishi Kobata
Direktur : Merisa Darwis
Direktur : Hanna Tantani
Keterangan Tentang Perusahaan Anak
Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki empat Perusahaan Anak 
baik langsung maupun tidak langsung dengan keterangan sebagai berikut :

No. Perusahaan Anak Kegiatan Usaha Persentase 
Kepemilikan

Kontribusi 
Pendapatan

Tahun 
Pendirian

Tahun 
Penyertaan

Domisili Tahun 
Operasional

1 PT BANK BTPN SYARIAH TBK Perbankan 70,0% 30,54% 1991 2014 Jakarta 2014
2 PT BTPN SYARIAH VENTURA Modal Ventura 1% - 2021 2021 Jakarta 2022
3 PT Oto Multiartha Lembaga Pembiayaan 51% - 1994 2024 Jakarta 1994
4 PT Summit Oto Finance Lembaga Pembiayaan 51% - 1990 2024 Jakarta 1990

*) Pemegang saham lain dalam PT BTPN SYARIAH VENTURA adalah PT BANK BTPN SYARIAH Tbk dengan kepemilikan 
sebesar 99%.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Preseroan dan Perusahaan Anak dapat dilihat dalam Prospektus.
B.  KETERANGAN TENTANG KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN 

PROSPEK USAHA
Umum
Perseroan secara resmi menjadi bank hasil penggabungan dengan SMBCI pada 1 Februari 2019 
dan menawarkan layanan keuangan lebih lengkap bagi seluruh spektrum nasabah individu dan 
nasabah bisnis, dari korporasi besar di daerah urban utama hingga usaha-usaha menengah 
dan mikro dan masyarakat di pedesaan. Saat ini, Perseroan merupakan bank yang melayani 
komunitas prasejahtera produktif (mass market), UMKM, korporasi besar dan ritel yang didukung 
oleh teknologi digital. Saat ini Perseroan berkantor pusat di Jakarta dengan cabang-cabang di 
lebih dari 300 kota di seluruh Indonesia. 
Perseroan menawarkan berbagai layanan perbankan melalui beberapa unit bisnisnya. Pertama, 
adalah pinjaman korporasi (Corporate Loan) yang merupakan unit bisnis hasil penggabungan 
dengan SMBCI. Kedua, adalah BTPN Mitra Bisnis yang melayani para nasabah wirausaha kecil 
dan menengah. Berikutnya adalah ritel yang mencakup BTPN Purna Bakti yang fokus pada 
segmen pensiunan dan prapensiunan, BTPN Sinaya yang fokus pada pertumbuhan dana pihak 
ketiga dan wealth management dari segmen individu berpenghasilan menengah ke atas, dan 
Jenius untuk menjawab kebutuhan nasabah urban yang lebih fasih menggunakan smartphone. 
Unit bisnis Perseroan lainnya adalah BTPN Mikro yang melayani para nasabah wirausaha mikro.
Perseroan melaksanakan kegiatan kemasyarakatannya melalui program Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan atau Corporate Social Reponsibility (CSR). Perseroan mengintegrasikan program 
sosialnya sebagai bagian dari kegiatan bisnisnya. Sehingga semboyan “Bersama, kita ciptakan 
kesempatan tumbuh dan hidup yang lebih berarti” tidak hanya merupakan kegiatan sosial 
Perseroan – tetapi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan bisnis perbankan 
sehari-hari hingga ke tingkat cabang.
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah 
berusaha dalam bidang bank umum
Keunggulan Kompetitif
Untuk menjalankan visi Perseroan, yaitu: 
“Menjadi bank pilihan utama di Indonesia, yang dapat memberikan perubahan berarti dalam 
kehidupan jutaan orang, terutama dengan dukungan teknologi digital.”
Perseroan didukung oleh kunggulan kompetiif, di antaranya:

• Jaringan global yang luas dan anggota dari grup SMBC yang merupakan perusahaan 
perbankan global yang kuat.

• Dukungan kuat dari Global Financial Group (pendanaan mata uang asing, pengembangan 
bisnis, cakupan sektor dan alih pengetahuan).

• Bisnis korporasi yang kuat dengan dukungan jaringan dari grup SMBC.
• Tim yang berpengalaman dengan pengetahuan lokal yang kuat.
• Kepemimpinan yang kuat.
• Budaya dan kemampuan digital banking terdepan di Indonesia dari segi people, proses, 

pola pikir, dan kemampuan teknologi informasi. 
• Produk baru yang akan ditawarkan di semua segmen (Korporasi, Komersial, Ritel, UMKM) 

termasuk platform digital.
• Kontribusi keuangan inklusif melalui keuangan ultra mikro Syariah.

Strategi Usaha
Perseroan memiliki tujuan jangka panjang untuk menjadi bank kelas atas dengan dengan layanan 
yang lengkap di Indonesia yang menawarkan produk kompetitif dalam bidang ritel, business 
banking dan korporasi dengan dukungan teknologi digital. 
Untuk memenuhi tujuan tersebut, Perseroan memiliki tiga Kebijakan Inti (Core Policies) yaitu:
1) Pertumbuhan dan Pengembangan Nilai, antara lain:
 • Mencapai skala bisnis untuk memastikan keberlanjutan pertumbuhan pendapatan dan 

laba.
 • Mencapai pertumbuhan secara organik dan anorganik.
 • Memanfaatkan teknologi digital dalam menyediakan produk, layanan, pembayaran, dan 

kemampuan transaksi yang lengkap.
2) Manajemen Bank yang Sehat, antara lain:
 • Menerapkan standar global untuk Tata Kelola, Kepatuhan, Manajemen Risiko termasuk 

manajemen risiko cyber dan praktik SDM.
 • Menerapkan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG).
 • Kebijakan investasi yang menyeimbangkan pencapaian profitabilitas dengan pertumbuhan 

berkelanjutan di masa depan.
3) Sinergi:
 • Mengoptimalkan kerjasama di lingkungan Perseroan, dengan BTPN Syariah dan grup 

SMBC.
 • Terlibat dan berpartisipasi secara aktif dalam ekosistem pasar melalui kemitraan dan 

penyertaan modal.
Dengan berpijak pada tiga Kebijakan Inti (Core Policies) ini, Perseroan mengimplementasikan 
fokus strategi sebagai berikut:
1) Meningkatkan pinjaman dengan menetapkan risk appetite yang sejalan dengan tujuan yang 

diperlukan dan melalui value chain.
2) Meningkatkan basis pelanggan ritel dan pendapatan dengan meningkatkan kemampuan 

Jenius sebagai platform dan wealth management, mengoptimalkan saluran distribusi, 
kolaborasi lintas lini bisnis, dan kemitraan strategis dengan ekosistem pasar.

3) Meningkatkan CASA dan fee based income dan foreign exchange dengan mengembangkan 
proposisi nilai pelanggan, kapabilitas, produk dan layanan.

4) Berinvestasi pada talenta, menanamkan budaya berbasis kepercayaan yang berkinerja tinggi.
5) Menerapkan keunggulan operasional secara bank wide dengan menerapkan digitalisasi dan 

process excellence.
6) Mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan Return on Assets.
7) Mengembangkan proposisi nilai dan kolaborasi yang dioptimalkan ke tingkat yang 

diperbolehkan oleh regulator dengan Perusahaan anak SMBC lainnya di Indonesia dan 
jaringan global SMBC.

8) Membangun keunggulan operasional teknologi informasi dan terus membangun kapabilitas 
keamanan digital dan cyber.

Kegiatan Pemasaran dan Penjualan
Perseroan akan terus mengembangkan pangsa pasarnya di layanan keuangan. Perseroan 
juga menerapkan strategi pemasaran untuk meningkatkan kinerja produk dan layanan. Hal ini 
dilakukan bukan sekadar untuk meningkatkan kinerja usaha Perseroan, tetapi juga memberikan 
kepuasan maksimum terhadap nasabah.
Terkait layanan Korporasi, Perseroan terus memperluas jaringan layanan bagi nasabah Korporasi 
di berbagai kota besar di Indonesia, dengan memanfaatkan jaringan kantor Perseroan yang luas, 
serta berencana mendirikan kantor satelit baru di daerah industri dan daerah strategis lainnya 
untuk meningkatkan keterlibatan pelanggan di lokasi tersebut.
Perseroan juga terus meningkatkan kolaborasi dan sinergi antar lini bisnis, seperti segmen 
Korporasi, Retail Banking dan Business Banking untuk meningkatkan aktifitas cross sell bagi 
Perseroan.
Di segmen Retail Lending, untuk melayani para pensiunan yang berada di lokasi terpencil, 
Perseroan terus mengembangkan jaringan payment point bekerja sama dengan PT Pos, dan juga 
dengan para pihak ketiga, seperti penyedia perangkat pembayaran melalui media elektronik dan 
pihak lain yang telah memiliki jaringan layanan/outlet yang luas.
Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi pada industri keuangan termasuk perbankan, 
Perseroan juga telah menerapkan strategi pemasaran berbasis online kepada nasabah, seperti 
dalam bentuk web meeting untuk menangkap setiap kebutuhan finansial yang nasabah perlukan 
secara cepat dan tepat. Selain itu, Perseroan juga memberikan layanan edukasi kepada nasabah 
secara berkala mengenai beberapa hal di luar produk perbankan, sepert: seminar, pelatihan, 
program Tanggung Jawab Sosial Korporasi (CSR).
Terkait Jenius, untuk mendapatkan nasabah baru dan terus meningkatkan layanan kepada 
nasabah, Perseroan secara terus menerus memperbaiki dan menambah fitur-fitur yang ada pada 
aplikasi Jenius dengan melibatkan pengguna dan calon pengguna Jenius dalam menentukan fitur 
yang akan dikembangkan. Di Jenius, proses ini dinamai ko-kreasi, yaitu suatu kegiatan pertemuan 
secara berkala untuk mendapatkan masukan dari pengguna dan calon pengguna layanan Jenius, 
baik secara virtual maupun tatap muka.
Jenius juga melakukan kerja sama dengan mitra strategis, di antaranya kerja sama dengan 
perusahaan penyedia jasa telekomunikasi untuk memperkenalkan Jenius kepada nasabah 
perusahaan telekomunikasi atau penawaran layanan pembayaran gaji (payroll) melalui Jenius, 
dan kerja sama dengan para pemilik lahan dan para pemilik tempat lainnya agar Jenius dapat 
mendirikan stan pameran sementara untuk acara loyalitas nasabah, edukasi pelanggan, atau 
akuisisi nasabah.
Untuk mendukung layanan yang maksimal kepada nasabah, Perseroan senantiasa mengukur 
Service Level Agreement (SLA). Perseroan menangani keluhan nasabah dengan baik, terutama 
agar dapat direspons dengan cepat dan tepat.

Perseroan memiliki 1 kantor pusat, 9 kantor wilayah non operasional, 58 kantor cabang, 197 
kantor cabang pembantu, 1 kantor fungsional operasional, dan 214 ATM.
Persaingan Usaha
Perseroan menghadapi persaingan dalam menjalankan kegiatan usahanya dengan meningkatnya 
penerapan teknologi digital yang terus berkembang dalam industri perbankan baik dari 
perusahaan fintech, bank digital maupun bank konvensional dengan layanan perbankan digital 
serta persaingan dari bank-bank skala besar, sementara Perseroan terus berupaya untuk 
meningkatkan pangsa pasar.
Pesaing terdekat Perseroan saat ini adalah bank-bank swasta nasional yang termasuk dalam 
kategori Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti (KBMI) 3. 
Persaingan usaha antara lain dapat dilihat berdasarkan total aset yang dimiliki, jumlah dana pihak 
ketiga yang berhasil dihimpun dan jumlah pinjaman yang diberikan oleh Perseroan. Berikut ini 
tabel pangsa pasar Perseroan di industri perbankan Indonesia per tanggal 31 Desember 2023:

(Dalam miliar Rupiah)

Kriteria Keterangan Per 31 Desember
2023 2022

Total Aset Industri 11.765.838 11.113.321
Perseroan 201.448 209.170
Pangsa Pasar 1,7% 1,9%

Jumlah Dana Pihak Ketiga Industri 8.457.929 8.153.590
Perseroan 108.199 114.867
Pangsa Pasar 1,3% 1,4%

Jumlah Kredit yang Disalurkan Industri 7.090.243 6.423.564
Perseroan 156.561 146.124
Pangsa Pasar 2,2% 2,3%

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (SPI) OJK dan Laporan Keuangan Perseroan

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM OBLIGASI INI DIHARAPKAN 
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI 
AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PENERIMAAN BUNGA, PEMBELIAN, 
PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN ATAU PENGALIHAN DENGAN CARA LAIN ATAS 
OBLIGASI YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM OBLIGASI INI.

PENJAMINAN EMISI OBLIGASI
Penentuan Jumlah Pokok Obligasi dan Tingkat Suku Bunga Obligasi
Harga Obligasi ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi antara Perseroan dan 
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi, dengan mempertimbangkan beberapa faktor dan parameter, 
yaitu hasil penawaran awal (bookbuilding), kondisi pasar untuk obligasi, benchmark terhadap 
obligasi Pemerintah (sesuai jatuh tempo masing-masing seri Obligasi), dan risk premium (sesuai 
dengan peringkat Obligasi).

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG
Lembaga dan Profesi Penunjang yang berpartisipasi dalam rangka Penawaran Umum Obligasi 
Berkelanjutan ini adalah sebagai berikut:

Akuntan Publik : KAP Siddharta Widjaja & Rekan ( “KPMG”)
Konsultan Hukum : HWMA Law Firm
Notaris : Ashoya Ratam, SH, MKn,
Wali Amanat : PT Bank Mega Tbk.

Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Obligasi ini 
menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan 
dalam Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 tanggal 12 Januari 2023 tentang Pengembangan 
dan Penguatan Sektor Keuangan, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 4, 
Tambahan No. 6845 (UUP2SK).

TATA CARA PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI
1. Pendaftaran Obligasi ke Dalam Penitipan Kolektif
Obligasi yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini telah didaftarkan pada 
KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Utang di KSEI yang ditandatangani 
Perseroan dengan KSEI. Dengan didaftarkannya Obligasi tersebut di KSEI, maka atas Obligasi 
yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut :
a. Perseroan tidak menerbitkan Obligasi dalam bentuk sertifikat atau warkat kecuali Sertifikat 

Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan 
Pemegang Obligasi. Obligasi akan diadministrasikan secara elektronik dalam Penitipan 
Kolektif di KSEI. Selanjutnya Obligasi hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam 
Rekening Efek selambat-lambatnya pada Tanggal Emisi. KSEI akan menerbitkan Konfirmasi 
Tertulis kepada Perusahaan Efek atau Bank Kustodian sebagai tanda bukti pencatatan 
Obligasi dalam Rekening Efek di KSEI. Konfirmasi Tertulis tersebut merupakan bukti 
kepemilikan yang sah atas Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek;

b. Pengalihan kepemilikan atas Obligasi dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening 
Efek di KSEI, yang selanjutnya akan dikonfirmasikan kepada Pemegang Rekening;

c. Pemegang Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek merupakan Pemegang Obligasi yang 
berhak atas pembayaran Bunga Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi, memberikan suara 
dalam RUPO serta hak-hak lainnya yang melekat pada Obligasi;

d. Pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan jumlah Pokok Obligasi akan dibayarkan oleh 
KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui 
Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal pembayaran Bunga Obligasi maupun pelunasan 
Pokok Obligasi yang ditetapkan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan/atau Perjanjian Agen 
Pembayaran. Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi yang dibayarkan pada 
periode pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan adalah yang namanya tercatat dalam 
Daftar Pemegang Obligasi pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga 
Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh KSEI atau peraturan perundang-undangan yang berlaku;

e. Hak untuk menghadiri RUPO dilaksanakan oleh Pemegang Obligasi dengan memperhatikan 
KTUR asli yang diterbitkan oleh KSEI kepada Wali Amanat. KSEI akan membekukan 
seluruh Obligasi yang disimpan di KSEI sehingga Obligasi tersebut tidak dapat dialihkan/
dipindahbukukan sejak 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO (R-3) 
sampai dengan berakhirnya RUPO yang dibuktikan dengan adanya pemberitahuan dari Wali 
Amanat;

f. Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan Obligasi wajib membuka Rekening Efek di 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang Rekening Efek di KSEI.

2. Pemesan Yang Berhak
Perorangan Warga Negara Indonesia dan perorangan Warga Negara Asing dimanapun mereka 
bertempat tinggal, serta badan usaha atau lembaga Indonesia ataupun asing dimanapun mereka 
berkedudukan yang berhak membeli Obligasi sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.A.7.
3. Pemesanan Pembelian Obligasi 
Pemesanan pembelian Obligasi dilakukan dengan menggunakan Formulir Pemesanan Pembelian 
Obligasi (“FPPO”) yang dicetak untuk keperluan ini yang dapat diperoleh di kantor Penjamin Emisi 
Obligasi sebagaimana tercantum pada Bab XVI dalam Prospektus ini, baik dalam bentuk fisik 
(hardcopy) maupun bentuk elektronik (softcopy) melalui e-mail. Pemesanan yang telah diajukan 
tidak dapat dibatalkan oleh pemesan. Setelah FPPO diisi dengan lengkap dan ditandatangani 
oleh pemesan, scan FPPO tersebut wajib disampaikan kembali baik dalam bentuk fisik (hardcopy) 
maupun bentuk elektronik (softcopy) melalui e-mail, kepada Penjamin Emisi Obligasi di mana 
pemesan memperoleh Prospektus dan FPPO tersebut. 
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) FPPO dan wajib diajukan oleh pemesan yang 
bersangkutan dengan melampirkan fotokopi jati diri (KTP/paspor bagi perorangan dan anggaran 
dasar bagi badan hukum) serta tanda bukti sebagai nasabah anggota bursa dan melakukan 
pembayaran sebesar jumlah pesanan. Bagi pemesan asing, di samping melampirkan fotokopi 
paspor, pada FPPO wajib mencantumkan nama dan alamat di luar negeri dan/atau domisili hukum 
yang sah dari pemesan secara lengkap dan jelas serta melakukan pembayaran sebesar jumlah 
pesanan.
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi berhak untuk menolak pemesanan pembelian Obligasi 
apabila pemesanan pembelian Obligasi dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan dalam 
FPPO.
4. Jumlah Minimum Pemesanan
Pemesanan pembelian Obligasi dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan 
perdagangan yaitu sebesar Rp 5.000.000 (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.
5. Masa Penawaran Awal Obligasi 
Masa Penawaran Awal Obligasi dilakukan pada tanggal 10 sampai 20 Juni 2024 sejak pukul 09.00 
WIB sampai pukul 16.00 WIB setiap harinya.
6. Masa Penawaran Umum Obligasi 
Masa Penawaran Umum Obligasi dilakukan pada tanggal  1 sampai 2 Juli 2024 sejak pukul 09.00 
WIB sampai pukul 16.00 WIB setiap harinya.
7. Tempat Pengajuan Pemesanan Pembelian Obligasi 
Selama Masa Penawaran Umum Obligasi, pemesan harus melakukan pemesanan pembelian 
Obligasi dengan mengajukan FPPO selama jam kerja mulai pukul 09.00 WIB sampai pukul 16.00 
WIB kepada para Penjamin Emisi Obligasi, sebagaimana dimuat pada Bab XVI dalam Prospektus 
ini, pada tempat dimana pemesan memperoleh Prospektus dan FPPO.
8. Bukti Tanda Terima Pemesanan Obligasi 
Para Penjamin Emisi Obligasi yang menerima pengajuan pemesanan pembelian Obligasi akan 
menyerahkan kembali kepada pemesan 1 (satu) tembusan FPPO yang telah ditandatanganinya 
dalam bentuk fisik (hardcopy) maupun bentuk elektronik (softcopy) melalui e-mail, sebagai bukti 
tanda terima pemesanan pembelian Obligasi. Bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi 
bukan merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan.
9. Penjatahan Obligasi 
Penjatahan akan dilakukan sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7. Apabila jumlah keseluruhan 
Obligasi yang dipesan melebihi jumlah Obligasi yang ditawarkan, maka penjatahan akan 
ditentukan oleh kebijaksanaan masing-masing Penjamin Emisi Obligasi sesuai dengan porsi 
penjaminannya masing-masing. Tanggal Penjatahan adalah tanggal 3 Juli 2024.
Setiap pihak dilarang baik langsung maupun tidak langsung untuk mengajukan lebih dari 
satu pemesanan Obligasi untuk Penawaran Umum Obligasi ini. Dalam hal terjadi kelebihan 
pemesanan Obligasi dan terbukti bahwa pihak tertentu mengajukan pemesanan Obligasi melalui 
lebih dari satu formulir pemesanan untuk Penawaran Umum Obligasi ini, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, maka untuk tujuan penjatahan Manajer Penjatahan hanya dapat 
mengikutsertakan satu formulir pemesanan Obligasi yang pertama kali diajukan oleh pemesan 
yang bersangkutan.

Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi akan menyampaikan Laporan Hasil Penawaran Umum 
Obligasi kepada OJK paling lambat 5 (lima) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan sesuai dengan 
Peraturan No. IX.A.2.
Manajer Penjatahan akan menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada OJK 
mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan                     
No. VIII.G.12, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-17/PM/2004 tanggal 13 April 2004 
tentang Pedoman Pemeriksaan oleh Akuntan atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau Pembagian 
Saham Bonus dan Peraturan No. IX.A.7 paling lambat 30 hari setelah berakhirnya Masa Penawaran 
Umum Obligasi.
10. Pembayaran Pemesanan Pembelian Obligasi 
Pemesan dapat melaksanakan pembayaran, yang dapat dilakukan secara tunai atau transfer, 
dengan ditujukan kepada Penjamin Emisi Obligasi tempat mengajukan pemesanan. Dana 
tersebut harus sudah efektif pada rekening Penjamin Emisi Obligasi selambat-lambatnya pada 
tanggal 4 Juli 2024 (in good funds) ditujukan pada rekening di bawah ini :

PT Indo Premier Sekuritas Bank Permata
Cabang Sudirman Jakarta

No. Rekening : 0701528093
A/n : PT Indo Premier Sekuritas

PT BCA Sekuritas Bank Central Asia
Cabang Thamrin

No. Rekening : 2063199222
A/n PT BCA Sekuritas 

PT OCBC Sekuritas Indonesia Bank OCBC NISP tbk
Cabang Wisma Presisi Jakarta
No. Rekening : 576810018191

A/n: PT OCBC Sekuritas Indonesia 
Semua biaya atau provisi bank ataupun biaya transfer merupakan beban pemesan. Pemesanan 
akan dibatalkan jika persyaratan pembayaran tidak dipenuhi.
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi selanjutnya wajib melakukan pembayaran kepada Perseroan 
selambat-lambatnya pada tanggal 5 Juli 2024. 
11. Distribusi Obligasi Secara Elektronik
Distribusi Obligasi secara elektronik akan dilakukan pada tanggal 5 Juli 2024. Perseroan wajib 
menerbitkan Sertifikat Jumbo Obligasi untuk diserahkan kepada KSEI dan memberi instruksi 
kepada KSEI untuk mengkreditkan Obligasi pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi 
Obligasi di KSEI. Dengan telah dilaksanakannya instruksi tersebut, maka pendistribusian Obligasi 
semata-mata menjadi tanggung jawab Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan KSEI. Selanjutnya 
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi memberi instruksi kepada KSEI untuk memindahbukukan 
Obligasi dari Rekening Obligasi Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi ke dalam Rekening 
Efek Penjamin Emisi Obligasi sesuai dengan pembayaran yang telah dilakukan Penjamin 
Emisi Obligasi menurut bagian penjaminan masing-masing. Dengan telah dilaksanakannya 
pendistribusian Obligasi kepada Penjamin Emisi Obligasi, maka tanggung jawab pendistribusian 
Obligasi semata-mata menjadi tanggung jawab Penjamin Emisi Obligasi yang bersangkutan.
12. Penundaan Masa Penawaran Umum Obligasi atau Pembatalan Penawaran Umum 

Obligasi 
Dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya Masa 
Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 
3 (tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran atau membatalkan Penawaran Umum, 
dengan ketentuan :
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yaitu :
 (i) Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama 

3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;
 (ii) Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau
 (iii) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 

Perseroan yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir sebagaimana ditentukan 
dalam Peraturan No.IX.A.2.

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut :
 (i) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum Obligasi atau pembatalan 

Penawaran Umum Obligasi dalam paling kurang 1 (satu) surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah 
penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat 
kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa 
lainnya;

 (ii) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum Obligasi atau pembatalan 
Penawaran Umum Obligasi tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan 
pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin (i);

 (iii) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin (i) kepada OJK 
paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

 (iv) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum Obligasi atau pembatalan Penawaran 
Umum Obligasi yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Efek telah dibayar maka 
Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan Efek kepada pemesan paling lambat 2 
(dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

c.  Dalam hal Penawaran Umum Obligasi ditunda karena alasan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, dan akan memulai kembali Masa Penawaran Umum Obligasi berlaku ketentuan 
sebagai berikut :

 (i) dalam hal penundaan Masa Penawaran Umum Obligasi disebabkan oleh kondisi 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir (i) di atas, maka Perseroan wajib memulai 
kembali Masa Penawaran Umum Obligasi paling lambat 8 (delapan) Hari Kerja setelah 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% 
(lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi 
dasar penundaan;

 (ii) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a poin (i) di atas, maka Perseroan dapat melakukan 
kembali penundaan Masa Penawaran Umum Obligasi;

 (iii) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum Obligasi 
dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi 
setelah penundaan Masa Penawaran Umum Obligasi (jika ada) dan mengumumkannya 
dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai 
peredaran nasional paling lambat 1 (satu) Hari Kerja sebelum diumulainya lagi Masa 
Penawaran Umum Obligasi. Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya;

 (iv) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir (iii) di atas 
kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.

13. Pengembalian Uang Pemesanan Obligasi 
Dengan memperhatikan ketentuan mengenai penjatahan, dalam hal pemesanan Obligasi ditolak 
sebagian atau seluruhnya akibat dari pelaksanaan penjatahan, atau dalam hal terjadi pembatalan 
atau penundaan Penawaran Umum, dan uang pembayaran pemesanan Obligasi telah diterima 
oleh masing-masing Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi atau Penjamin Emisi Obligasi dan belum 
dibayarkan kepada Perseroan, maka masing-masing Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi atau 
Penjamin Emisi Obligasi bertanggung jawab untuk mengembalikan uang pemesanan kepada 
para pemesan Obligasi paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sesudah Tanggal Penjatahan atau sejak 
keputusan pembatalan atau penundaan Penawaran Umum Obligasi. Pengembalian uang kepada 
pemesan dapat dilakukan dalam bentuk pemindahbukuan ke rekening atas nama pemesan atau 
melalui instrumen pembayaran lainnya dalam bentuk cek atau bilyet giro yang dapat diambil 
langsung oleh pemesan yang bersangkutan pada kantor Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi 
atau Penjamin Emisi Obligasi dimana pemesan memperoleh Prospektus dan FPPO. Dalam 
hal pencatatan Obligasi di Bursa Efek tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu 1 (satu) Hari 
Kerja setelah Tanggal Distribusi karena persyaratan pencatatan tidak terpenuhi, penawaran atas 
Obligasi batal demi hukum dan pembayaran pesanan Obligasi wajib dikembalikan kepada para 
pemesan Obligasi oleh Perseroan melalui KSEI paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak batalnya 
Penawaran Umum Obligasi.
Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan kepada pemesan 
Obligasi, sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan tersebut, wajib 
membayar kepada para pemesan Obligasi untuk tiap hari keterlambatan denda sebesar 1% (satu 
persen) per tahun di atas tingkat Bunga Obligasi masing-masing seri Obligasi dari jumlah dana 
yang terlambat dibayar, dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari 
Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.
Dalam hal pengembalian atas pembayaran pemesanan telah dipenuhi kepada para pemesan 
dengan cara transfer melalui rekening para pemesan dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah 
Tanggal Penjatahan atau sejak tanggal keputusan pembatalan Penawaran Umum Obligasi, maka 
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi atau Penjamin Emisi Obligasi atau Perseroan tidak diwajibkan 
membayar bunga dan/atau denda kepada para pemesan Obligasi.
PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN 

OBLIGASI
Prospektus dan FPPO dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yaitu pada tanggal                     
1 Juli 2024 sampai dengan 2 Juli 2024, dengan cara mengirimkan email kepada para Penjamin 
Pelaksana Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi di bawah ini :

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN PENJAMIN EMISI OBLIGASI
PT Indo Premier Sekuritas
Pacific Century Place, lantai 16 SCBD Lot 10 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190
Telp: (62 21) 5088 7168
Faks: (62 21) 5088 7167
E-mail: fixed.income@ipc.co.id
www.indopremier.com

PT BCA Sekuritas 
Menara BCA, Grand Indonesia, Lantai 41
Jl.M.H Thamrin No.1
Jakarta 10310
Telp: (62 21) 2358 7222
Faks: (62 21) 2358 7300
E-mail :cf@bcasekuritas.co.id
www.bcasekuritas.co.id

PT OCBC Sekuritas Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower2
Lt29 Suite 2901.Jl. Jendral Sudirman
Jakarta 12190
Tel : (62 21) 2970 9300
Fax : (62 21) 2970 9378
E-mail : gib_indonesia@ocbcsekuritas.com
www.ocbcsekuritas.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK MEMBACA KETERANGAN LEBIH 
LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG 

TERSAJI DALAM PROSPEKTUS



TEMPORARY SCHEDULE

: 10 – 20 June 2024
: 27 June 2024
: 1 – 2 July 2024
: 3 July 2024
: 5 July 2024
: 5 July 2024

Bookbuilding Period
Estimated Effective Date
Estimated Public Offering Period
Estimated Allotment Date
Estimated Order Refund Date
Estimated Distribution Date (“Issuance Date”) 
Estimated Listing Date on the Indonesian Stock Exchange : 8 July 2024

PUBLIC OFFERING OF BOND
The following is a summary of the bond structures offered:
Bond Name
Shelf Registered Bond V BANK BTPN Phase I Year 2024
Bond Currency
The currency of this Bond is Rupiah.
Bond Type
These bonds issuance are scriptless, except for the Jumbo Bond Certificate which is issued to be 
registered on behalf of KSEI as proof of debt for the benefit of the Bond Holder through the Account 
Holder. These bonds are registered on behalf of KSEI for the benefit of the Account Holder at 
KSEI which in turn is for the benefit of the Bond Holder and are registered on the date the Jumbo 
Bond Certificate is handed over by the Company to KSEI. Proof of Bond ownership for the Bond 
Holder is a Written Confirmation issued by the Account Holder and administered by KSEI based 
on the Securities Account Opening Agreement signed by the Bond Holder and the Account Holder.
Bid price
These bonds are offered at a value of 100% (one hundred percent) of the principal amount of 
the bonds.
Bond Principal Amount, Bond Interest, and Bond Maturity
The entire Principal value of the Bonds to be issued is a maximum of IDR 750,000,000,000 (seven 
hundred and fifty billion Rupiah), which is divided into 2 (two) series, with the following conditions:
Series A	 : 	 Principal Amount of Series A Bonds is IDR● (● Rupiah) with a fixed interest rate 

of ●% (● percent) per year, with a term of 3 (three) years from the Issuance 
Date; and

Series B	 : 	 Principal Amount of Series B Bonds is IDR● (● Rupiah) with a fixed interest rate 
of ●% (● percent) per year, with a term of 5 (five) years from the Issuance Date.

The Principal Amount of the Bonds may be reduced in connection with the repayment of the 
Principal Bonds of each series of Bonds and/or repurchase (buyback) as repayment of the Bonds 
as evidenced by the Jumbo Bond Certificate in accordance with the provisions of Article 5 of the 
Trustee Agreement. Amount that must be paid by the Company on the Bond Principal Repayment 
Date is at the price equal to the Principal amount of Bonds written on the Written Confirmation 
owned by the Holder Bonds on the Bond Principal Repayment Date.
The nature and amount of the bond interest rate is a fixed interest rate. Bond Interest is paid 
quarterly, starting from the Issuance Date in accordance with the payment date of each Bond 
Interest. In the event that the Bond Interest Payment Date falls on a day that is not an Exchange 
Day, the Bond Interest is paid on the following Exchange Day without being subject to a Penalty.
Payment dates for each Bond Series and Bond Principal Repayment Date for each Bond Series 
is as follows :

Interest to- A Series B Series
1. 5 October 2024 5 October 2024
2. 5January 2025 5 January 2025
3. 5 April 2025 5 April 2025
4. 5 July 2025 5 July 2025
5. 5 October 2025 5 October 2025
6. 5 January 2026 5 January 2026
7. 5 April 2026 5 April 2026
8. 5 July 2026 5 July 2026
9. 5 October 2026 5 October 2026

10. 5 January 2027 5 January 2027
11. 5 April 2027 5 April 2027
12. 5 July 2027 5 July 2027
13. - 5 October 2027
14. - 5 January 2028
15. - 5 April 2028
16. - 5 July 2028
17. - 5 October 2028
18. - 5 January 2029
19. - 5 April 2029
20. - 5 July 2029

Calculation of Bond Interest
The Bond Interest Rate is an annual percentage of the nominal value which is calculated based on 
the number of days that have passed from the Issuance Date with the calculation that 1 (one) year 
is 360 (three hundred and sixty) Calendar Days and 1 (one) month is 30 (thirty) Calendar Days.
Bond Buyback (Buy back)
The Company can repurchase part or all of the Bonds before the Bond Principal Repayment Date 
and the repurchase of the Bonds is intended as repayment or saved for later resale at market price 
provided that this can only be done 1 (one) year after the Allotment Date. The Company is obliged 
to announce the Bond repurchase plan no later than 2 (two) Calendar Days before the date the 
offer for repurchase begins, at least through: the Company’s website in Indonesian and a foreign 
language, provided that the foreign language used is at least English, and stock exchange website 
or 1 (one) Indonesian language daily newspaper with national circulation.
Procedures for Payment of Bond Interest and Bond Principal
Payment of Bond Interest and Bond Principal will be made through KSEI as Payment Agent to 
Bond Holders via Account Holders on the Bond Interest Payment Date and Bond Repayment Date 
based on the Deed of Bond Payment Agent Agreement.
Bond Transfer Unit
The bond transfer unit is IDR 1 (one Rupiah) or multiples thereof.
Trading Unit
Bond trading is carried out on the Stock Exchange with the terms and conditions as determined 
in the Stock Exchange regulations. Bond trading units on the Stock Exchange are carried out at a 
value of IDR 5,000,000 (five million Rupiah) and/or multiples thereof.
Guarantee
These bonds are not guaranteed by special guarantees, but are guaranteed by all of the 
Company’s assets, both movable and immovable, both existing and future, as collateral for the 
holders of these bonds in accordance with the provisions in Articles 1131 and 1132 of the Code 
-Civil Law. The rights of Bondholders are pari passu without preferential rights with the rights of 
the Company’s other creditors both existing now and in the future, except for the rights of the 
Company’s creditors which are specifically guaranteed by the Company’s assets, both existing 
and those that will exist in the future.
Company Restrictions and Obligations
Before paying off all outstanding amounts or other expenses which are the responsibility of the 
Company in connection with the issuance of the Bonds, the Company without written approval 
from the Trustee is not permitted to take any action (taking into account the existence of certain 
exceptions), including: carrying out a merger or consolidation with other companies, changing 
main business activities, reducing authorized capital and paid-up capital, releasing fixed assets 
of the Company and/or Subsidiaries in one or a series of transactions in the current financial year 
which amount exceeds 10% of the Company’s total assets, and providing loans to third parties, 
except for Subsidiary Companies.
Further explanation can be seen in the Prospectus.
Bondholder Rights
Receive repayment of Bond Principal and/or Bond Interest payment from the Company which 
is paid through KSEI as Payment Agent on the Bond Principal Repayment Date and/or Bond 
Interest Payment Date in question. The amount that must be paid by the Company on the Bond 
Principal Repayment Date is at the same price as the Bond Principal amount written on the Written 
Confirmation owned by the Bond Holder on the Bond Principal Repayment Date.
Bondholders who are entitled to Bond Interest are Bondholders whose names are recorded in the 
Register of Account Holders 4 (four) Working Days before the Bond Interest Payment Date, unless 
otherwise determined by KSEI in accordance with KSEI Regulations. Thus, if a Bond transaction 
occurs within 4 (four) Business Days before the Bond Interest Payment Date, the Bond buyer who 
receives the Bond transfer is not entitled to Bond Interest in the relevant Bond Interest Period, 
unless otherwise determined by KSEI in accordance with applicable KSEI provisions.
If the Company fails to submit sufficient funds for payment of Bond Interest and repayment of 
Bond Principal after the Bond Interest Payment Date or Bond Repayment Date has passed, the 
Company must pay a Fine. The fine is calculated daily based on the number of days missed, 
namely 1 (one) year is 360 (three hundred and sixty) Calendar Days and 1 (one) month is 30 
(thirty) Calendar Days. Fines paid by the Company which are the rights of the Bond Holder by 
the Payment Agent will be given to the Bond Holder proportionally based on the size of the Bonds 
they own.
Bondholders either individually or collectively representing at least more than 20% (twenty 
percent) of the outstanding Bonds excluding Bonds owned by the Company and/or its Affiliates, 
submit a written request to the Trustee to hold a RUPO with Attach the original KTUR. The written 
request in question must contain the requested agenda, provided that from the issuance of the 
KTUR, the Bonds owned by the Bondholder who submits a written request to the Trustee will be 
frozen by KSEI in the amount of the Bonds listed in the KTUR. Revocation of the suspension by 
KSEI can only be carried out after obtaining written approval from the Trustee. The request must 
be submitted in writing to the Trustee and no later than 30 (thirty) Calendar Days after the date of 
receipt of the request letter, the Trustee is obliged to call for a RUPO.
Each Bond amounting to IDR 1 (one Rupiah) has the right to cast 1 (one) vote in the RUPO, thus 
each Bond Holder in the RUPO has the right to cast votes for the number of Bonds he owns.
A more complete explanation of the Bonds can be seen in the Prospectus. 
Ranking Results
In accordance with POJK No. 7/2017, POJK No. 36/2014 and POJK No. 49/2020, in the 
framework of the issuance of these Bonds, the Company has obtained a national rating from the 
Indonesian Securities Rating Agency (PEFINDO) in accordance with letter No.RC-319/PEF-DIR/
III/2024 dated 21 March 2024 regarding the Rating of PT BANK BTPN Tbk., with ranking:

idAAA
(Triple A)

The Company firmly states that it has no affiliation with the Indonesian Securities Rating Agency 
(PEFINDO), as defined in UUP2SK.
The Company will carry out a rating once every 1 (one) year as long as the obligations for the 
Bonds have not been paid off, as regulated in POJK No. 49/2020.
Further explanation can be seen in the Prospectus.
Information regarding the Trustee
In the context of the Public Offering of Bonds, the Company and PT Bank Mega Tbk., as Trustees 
have signed a Trustee Agreement.
Trustee address details as follow:

PT Bank Mega Tbk
Menara Bank Mega, 16th floor

Jl. Kapten P. Tendean No.12-14A
Jakarta 12790

Phone : (62 21) 79175000 ext. 16210
web address : www.bankmega.com
e-mail: waliamanat@bankmega.com

For the information : Capital Market Services
A more complete explanation regarding the Trustee can be seen in the Prospectus.
Fulfillment of Shelf Registered Public Offering Criteria
In connection with the provisions of OJK Regulation no. 36/POJK.04/2014 dated 8 December 2014 
concerning Public Offering of Shelf Registered Debt Securities of Debt Securities and/or Sukuk 
(“POJK No. 36/2014”), the Company has fulfilled the provisions as required, namely as follows:

i. Have been an issuer/public company for at least 2 (two) years before submitting the 
Registration Statement to the OJK;

ii. Never experienced a payment default during the last 2 (two) years prior to the Registration 
Statement in the context of the Shelf Registered Bond V BANK BTPN Phase I Year 2024;

iii.	 Shelf Registered Bonds V Bank BTPN Phase I Year 2024 are debt securities and have a 
rating result that is included in the top 4 (four) ranking category which is the 4 (four) best 
ranking and is included in the investment grade rating category based on the standards held 
by the rating company Effect.

iv. Shelf Registered Bonds V will be held within a period of 2 (two) years provided that 
notification of the final Shelf Registered Bonds V is submitted to the OJK no later than the 
second anniversary since the Registration Statement became Effective.

The Company states that it has fulfilled the requirements in point ii above in accordance with 
the Statement Letter of Never Experiencing Payment Defaults and the Independent Accountant’s 
Report dated 3 April 2024.
The Public Offering of Bonds and subsequent stages will follow the provisions as intended in 
POJK No. 36/2014

PLAN FOR THE USE OF FUNDS FROM THE PUBLIC OFFERING OF BOND
The funds obtained from the bond issuance after deducting all issuance costs will be used entirely 
by the Company for business growth in the form of providing credit.
A more complete explanation regarding the planned use of funds can be seen in the Prospectus.

DEBT STATEMENT
As of December 31, 2023, the Company has liabilities totaling IDR 150,244,468 million
A more complete explanation of the debt statement can be seen in the Prospectus.

SUMMARY OF IMPORTANT FINANCIAL DATA
Prospective investors should read the summary of important financial data presented below together 
with the Company’s consolidated financial statements as of December 31, 2023 and 2022, as well as 
for the years then ended, all of which are included in this Prospectus. Prospective investors should 
also read Chapter V regarding Analysis and Discussion by Management.
The summary of important financial data below is taken from the Company’s consolidated 
statements of financial position as of dated 31 December 2023 and 31 December 2022 as well as 
consolidated statements of profit or loss and other comprehensive income, consolidated statements 
of changes in equity and consolidated statements of cash flows for the years ended 31 December 
2023 and 31 December 2022, along with notes to the consolidated financial statements which have 
been prepared and presented in accordance with Indonesian Financial Accounting Standards.
Consolidated Statements of Financial Position 

(In millions Rupiah)

31 December
2023 2022

ASSET 
Cash 1,428,683 1,747,461
Current accounts with Bank Indonesia 9,276,598 10,215,350
Current accounts with other banks )

Third parties 500,326 1,549,854
Related parties 462,061 639,707

Less: Allowance for impairment losses (158) (415)
962,229 2,189,146

Placements with Bank Indonesia and other Banks 8,961,654 21,885,214
Accrued interest/margin income 2,624 2,851
Less: Allowance for impairment losses - (171)

8,964,278 21,887,894

ABRIDGED PROSPECTUS
THE INFORMATION IN THIS ABRIDGE PROSPECTUS MAY STILL BE COMPLETED AND/OR CHANGED. THIS BONDS REGISTRATION STATEMENT HAS 
BEEN SUBMITTED TO THE FINANCIAL SERVICES AUTHORITY (“OJK”) BUT HAS NOT RECEIVED AN EFFECTIVE STATEMENT FROM THE OJK. THIS 
ABRIDGE PROSPECTUS MAY ONLY BE USED IN THE CONTEXT OF AN INITIAL OFFER OF THESE BONDS. THESE BONDS CANNOT BE SOLD UNTIL 
THE REGISTRATION STATEMENT THAT HAS BEEN SUBMITTED TO THE OJK BECOME EFFECTIVE. ORDERS TO PURCHASE THESE SECURITIES CAN 
ONLY BE PLACED AFTER THE PROSPECTIVE BUYER OR ORDER RECEIVES OR HAS THE OPPORTUNITY TO READ THE PROSPECTUS. COMPLETE 
INFORMATION REGARDING THE PUBLIC OFFERING IS CONTAINED IN THE PROSPECTUS.

COMPLETE INFORMATION REGARDING THE PUBLIC OFFERING IS CONTAINED IN THE PROSPECTUS.

OJK DOES NOT PROVIDE ANY STATEMENTS OF APPROVING OR DISAPPROVING THESE SECURITIES, NOR DOES IT REPRESENT THE CORRECTNESS 
OR ADEQUACY OF THE CONTENTS OF THIS BRIEF PROSPECTUS. ANY STATEMENT CONTRARY TO THE FOREGOING IS A VIOLATION OF THE LAW.

PT BANK BTPN TBK. (THE “COMPANY”) AND THE BONDS IMPLEMENTING GUARANTEES ARE FULLY RESPONSIBLE FOR THE TRUTHFULNESS OF ALL 
INFORMATION, FACTS, DATA OR REPORTS AND THE HONESTY OF OPINIONS CONTAINED IN THIS ABRIDGE PROSPECTUS.

PT BANK BTPN Tbk.
The Core of Business

Having domiciled and principal office at Jakarta Selatan, 
Indonesia

Head Office:
Menara BTPN, 29th Floor

CBD Mega Kuningan
JL. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung, Kav 5.5 – 5.6

Jakarta Selatan 12950
Phone: +62 21 30026200; Fax : +62 21 30026308

Website : www.btpn.com; E-mail: corporate.secretary@btpn.com

Office Network as of  31 December 2023:
1 principal office, 9 non-operational regional offices, 58 branch 

Engaging its business as a commercial bank
offices, 197  sub-branch offices, 1 operational functional 

office, and 214 ATM

PUBLIC OFFERING OF SHELF
REGISTERED BONDS V BANK BTPN

WITH A TARGET FUNDS OF IDR 3,000,000,000,000 (THREE TRILLION RUPIAH)
(“SHELF REGISTERED BONDS V”)

In the context of the Public Offering of Shelf Registered Bonds V, the Company will issue and offer:
SHELF REGISTERED BONDS V BANK BTPN PHASE I YEAR 2024

WITH A MAXIMUM PRINCIPAL AMOUNT OF UP TO IDR 750,000,000,000 (SEVEN HUNDRED AND FIFTY BILLION RUPIAH) (”BONDS”)
These bonds are issued scriptless and are offered at 100% (one hundred percent), in 2 (two) series, namely:
Series A : The Principal Amount of Series A Bonds is IDR [●] ([●]Rupiah) with a fixed interest rate of [●]% ([●] persen) per year with a period of 3 (three) years from the 

Issuance Date; and
Series B : The Principal Amount of Series B is IDR[●] ([●] Rupiah) with a fixed interest rate of [●]% ([●] persen) per year with a period of 5 (five) years from the Issuance 

Date.
Bond interest is paid quarterly, where the first bond interest will be paid on October 5, 2024, while the last bond interest together with the bond repayment will be paid on  
July 5, 2027 for Series A Bonds and July 5, 2029 for Series B Bonds.

SHELF REGISTERED BONDS V PHASE II AND/OR SUBSEQUENT STAGES (IF ANY) WILL BE DETERMINED LATER.
IMPORTANT TO NOTE

THIS BOND IS NOT GUARANTEED BY A SPECIFIC GUARANTEE, BUT IS GUARANTEED WITH ALL OF THE COMPANY’S PROPERTY, WHETHER MOVABLE 
OR IMMOVABLE GOODS, WHETHER EXISTING OR THAT WILL EXIST IN THE FUTURE, AS A GUARANTEE FOR THE HOLDERS OF THIS BOND IN 
ACCORDANCE WITH THE PROVISIONS OF ARTICLE 1131 AND 1132 OF THE BOOK UNOFFICIAL- CIVIL LAW ACT. THE RIGHTS OF BONDHOLDERS ARE 
PARI PASSU WITHOUT PREFERENT RIGHTS WITH THE RIGHTS OF OTHER COMPANY CREDITORS WHETHER EXISTING NOW OR IN THE FUTURE, 
EXCEPT FOR THE RIGHTS OF COMPANY CREDITORS WHICH ARE SPECIFICALLY GUARANTEED BY THE COMPANY’S WEALTH WHETHER EXISTING OR 
THAT WILL EXIST IN THE FUTURE. MORE INFORMATION REGARDING BONDS CAN BE SEEN IN CHAPTER I OF THIS PROSPECTUS

1 (ONE) YEAR AFTER THE ALLOTMENT DATE, THE COMPANY MAY MAKE A BUYBACK FOR PART OR ALL OF THE BOND BEFORE THE PRINCIPAL 
REPAYMENT DATE OF THE BOND. THE COMPANY HAS THE RIGHT TO APPLY SUCH BUYBACK AS REPAYMENT OF BOND OR SAVE IT FOR LATER 
SELLING OUT AT MARKET PRICE BY OBSERVING THE PROVISIONS OF THE TRUSTEE AGREEMENT AND APPLICABLE LEGAL REGULATIONS. MORE 
INFORMATION REGARDING BOND BUYBACKS CAN BE SEEN IN CHAPTER I OF THIS PROSPECTUS.

THE MAIN RISK FACED BY THE COMPANY IS CREDIT RISK, THAT IS THE RISK DUE TO THE FAILURE OF THE DEBTOR OR COUNTERPARTY TO REPAY 
THE LOAN OR FULFILL OTHER BUSINESS CONTRACTUAL OBLIGATIONS THAT THE COMPANY MAY FACE CAN BE SEEN IN CHAPTER VI OF THIS 
PROSPECTUS.

ANOTHER RISK THAT MAY BE FACED BY INVESTORS PURCHASING BONDS IS THE ILLQUIDITY OF THE BOND OFFERED IN THIS PUBLIC OFFERING, 
DUE TO THE PURPOSE OF PURCHASING THE BOND AS A LONG TERM INVESTMENT.

THE COMPANY ONLY ISSUES JUMBO BOND CERTIFICATES AND THEY ARE REGISTERED IN THE NAME OF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA 
(“KSEI”) AND WILL BE DISTRIBUTED IN ELECTRONIC FORM ADMINISTRATED IN COLLECTIVE CUSTODY AT KSEI.

IN THE FRAMEWORK OF THE ISSUANCE OF THIS SHELF REGISTERED BOND V, THE COMPANY HAS OBTAINED RATING RESULTS FROM PT 
PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (“PEFINDO”) WITH RATINGS AS FOLLOW:

AAA(IDN) (TRIPLE A)
FURTHER INFORMATION CAN BE SEEN IN CHAPTER I OF THIS PROSPECTUS.

THIS BOND WILL BE LISTED ON THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE (“IDX”).
The Bonds Implementing Guarantees and Bond Underwriters whose names are listed below guarantee full commitment to this Public Offering of Bonds.

JOINT LEAD UNDERWRITERS

PT Indo Premier Sekuritas PT BCA SekuritasPT OCBC Sekuritas Indonesia
BONDS UNDERWRITER
[Will be determined later]

TRUSTEE
PT BANK MEGA TBK.

This Abridged Prospectus was published in Jakarta on June 10, 2024.

31 December
2023 2022

Securities
Third parties 17,038,501 18,650,367 
Related parties - 185,510

Accrued interest/margin income 225,855 214,812
Less: Allowance for impairment losses (799) (999)

17,263,557) 19,049,690
Derivative receivables

Third parties 636,924 1,131,664
Related parties 496,225 615,160

1,133,149 1,746,824
Acceptance receivables 3,289,757 3,069,854 
Less: Allowance for impairment losses (8,637) (4,495)

3,281,120 3,065,359 
Loans:

Third Parties 141,400,072 132,208,660
Related parties 3,773,364 2,387,393

Sharia financing/receivables:
Third parties 11,387,861 11,527,463

Accrued interest/margin income 1,097,796 878,534
Less: Allowance for impairment losses (4,618,047) (3,579,119)

153,041,046 143,422,931
Investment in shares

Third parties 80,086 80,973
Related parties 22,500 22,500

102,586 103,473

Prepayments 1,184,067 1,465,142
Claims for tax refund 67,337 50,357
Deferred tax assets 715,152 545,029
Fixed assets 5,040,250 5,109,182
Less: accumulated depreciation (2,992,438) (2,990,677)

2,047,812 2,118,505
Intangible assets and goodwill 3,541,155 3,237,937 
Less: Accumulated amortization (2,451,771) (2,161,199)

1,089,384 1,076,738 
Other assets 996,966 538,312
Less: Allowance for impairment losses (105,572) (52,507)

891,394 485,805
TOTAL ASSETS 201,448,392 209,169,704

LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH FUNDS AND EQUITY
LIABILITIES
Obligations due immediately 71,606 59,045
Undistributed revenue sharing 21,951 18,996
Deposits from customers

Third parties 97,793,480 103,942,403 
Related parties 484,276 1,080,884 

Accrued interest expense 179,647 145,624 
98,457,403 105,168,911 

Deposits from other banks
Third parties 1,253,579 18,779
Related parties 9,561,059 147,352

Accrued interest expenses 7,483 -
10,822,121 166,131

Derivative payables
Third parties 1,014,819 1,323,645
Related parties 57,285 124,091

1,072,104 1,447,736
Acceptance payables

Third parties 2,160,250 2,157,596
Related parties 163,383 199,232

2,323,633 2,356,828
Taxes payables:

Corporate income tax 107,880 44,342
Other taxes 130,038 128,934

237,918) 173,276
Securities issued:

Bond payable 200,569 200,134
Accrued interest Expenses 1,514 1,514

202,083 201,648
Borrowings:

Third parties 12,682,950 7,663,850
Related parties 18,569,798 37,257,744

Unamortized transaction cost (48,251) (9,988)
Accrued interest expenses 151,020 155,802

31,355,517 45,067,408
Accruals 478,981 453,992
Subordinated loans 3,079,400 3,113,500
Accrued interest expenses 10,960 12,078

3,090,360 3,125,578
Employee benefits liabilities:

Short-term employee benefits 511,188 443,476
Post-employment benefits and other long-term employee 
benefits 170,105 64,228

681,293 507,704
Lease liabilities 353,990 425,887
Other liabilities 1,075,508 740,279
TOTAL LIABILITIES 150,244,468 159,913,419

TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Non-bank
Mudharabah saving deposits

Third parties 887,890 763,070
Related parties 2,064 596

889,954 763,666
Mudharabah time deposits

Third parties 8,997,932 9,043,060
Related parties 32,934 36,535

9,030,866 9,079,595
TOTAL TEMPORARY SYIRKAH FUNDS 9,920,820 9,843,261

SHAREHOLDERS’ EQUITY
Equity attributable to owners of the parent
Share capital:
Authorized capital of IDR 300,000 consists of 15,000,000,000 
shares with par value of IDR 20 (full amount per share)

Issued and fully paid-up capital of 8,149,106,869 shares 162,982 162,982
Additional paid-in capital 11,162,238 11,160,647
Reserve on revaluation of fixed assets 954,224 874,452
Fair value reserve - net 2,906 (7,704)
Transaction with non-controlling interest (24,267) (24,267)
Retained earnings

- Appropriated 32,596 32,596
- Unappropriated 26,369,641 24,702,316

Other equity components 260,801 260,801
Treasury shares (254,695) (255,147)

38,666,426 36,906,676
Non-controlling interest 2,616,678 2,506,348
TOTAL EQUITY 41,283,104 39,413,024
TOTAL LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH FUNDS, 

AND EQUITY
201,448,392 209,169,704

Consolidated Statements of Profit or Loss and Other Comprehensive Income
(In millions rupiah)

Years Ended 31 December
2023 2022

OPERATING INCOME AND EXPENSES
Interest income 13,069,491 10,525,856
Sharia income 5,746,182 5,373,790

18,815,673 15,899,646

Interest expenses (6,285,177) (3,876,891)
Sharia expenses (486,433) (344,440)

(6,771,610) (4,221,331)
NET INTEREST AND SHARIA INCOME 12,044,063 11,678,315 
Other operating income:

Other operating income 1,423,949 1,228,130
Net gains of foreign exchange and derivative transaction 649,494 784,485

2,073,443 2,012,615
Other operating expenses:

Personnel expenses (3,756,478) (3,403,319)
General and administrative expenses (3,273,766) (3,272,015)
Provision for impairment losses (3,049,919) (1,840,167)
Other operating expenses (576,308) (517,753)

(10,656,471) (9,033,254)
NET OPERATING INCOME 3,461,035 4,657,676
NON-OPERATING INCOME (EXPENSES)
Non-operating income 10,053 10,020
Non-operating expenses (13,406) (10,377)

(3,353) (357)
INCOME BEFORE INCOME TAX 3,457,682 4,657,319
INCOME TAX EXPENSE (775,198) (1,027,755)
NET INCOME 2,682,484 3,629,564)
OTHER COMPREHENSIVE INCOME:
Items that will not be reclassified to profit or loss

Gain on revaluation of fixed assets 79,772 -
Remeasurements of employee benefits liabilities (92,262) (37,209)
Income tax relating to items that will not be reclassified to 

profit or loss 20,204 8,186)
7,714) (29,023)

Items that will be reclassified to profit or loss
Unrealized gains (losses) on fair value changes of securities 

measured at fair value through other comprehensive 
income 13,663 (160,999)

Income tax relating to items that will be reclassified to profit 
or loss (2,999) 35,420

10,634 (125,579)
OTHER COMPREHENSIVE INCOME FOR THE YEAR, NET 

OF INCOME TAX 18,348 (154,602)
TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR THE YEAR, NET 

OF INCOME TAX 2,700,832 3,474,962
NET PROFIT ATTRIBUTABLE TO:

Owners of the parent 2,358,334 3,095,701
Non-controlling interest 324,150 533,863

2,682,484 3,629,564
TOTAL COMPREHENSIVE INCOME ATTRIBUTABLE TO:

Owners of the parent 2,376,847 2,939,728
Non-controlling interest 323,985 535,234

2,700,832 3,474,962
EARNINGS PER SHARE (FULL AMOUNT)

Basic 293 384
Diluted 293 384

Dividend per share - 76,8

31 December
2023 2022

30.31% 27.42%

29.90% 27.29%

0.68% 0.68%

0.68% 0.68%

Important Financial Ratios

CAPITAL
Capital Adequacy Ratio (CAR) with taking into to account credit 

and operational risks
CAR with taking into account credit, operational and market 

risks

ASSET QUALITY
Non-performing earning assets to total earning assets Non-
performing earning assets and non-earning assets to total 
earning assets and non-earning assets
Allowance for Impairment Losses on financial assets to 

2.46% 1.85%

1.73% 2.36%
6.54% 9.15%
6.45% 6.32%

3.88 4.31
0.80 0.81

83.72% 75.05%
52.69% 49.79%

1.36% 1.43%
0.40% 0.44%

142.68% 126.66%

0.00% 0.00%

earning assets

PROFITABILITY
Return on Asset (ROA)
Return on Equity (ROE)
Net Interest Margin (NIM)
Total liabilities to total equity (x)
Total liabilities to total assets (x)

EFFICIENCY
Operating Expenses to Operating Revenues (BOPO)
Cost to Income Ratio (CIR)

CREDIT QUALITY
Non Performing Loan (NPL) – gross
Non Performing Loan (NPL) – net

LIQUIDITY
Loan to Deposit Ratio (LDR)

GOVERNANCE
Percentage Violation of Legal Lending Limit 
Statutory Reserve Requirement (GWM) of the Company 
Rupiah

Primary GWM 8.30% 8.20%
PLM GWM 9.49% 10.91%

Foreign Currency
Foreign Currency GWM 4.02% 4.02%

Subsidiary GWM 
Rupiah

GWM Total 5.54% 5.77%
Net Open Position (PDN) of the Company 0.52% 0.33%

A more complete explanation regarding the summary of important financial data can be seen in 
the Prospectus.

ANALYSIS AND DISCUSSION BY MANAGEMENT
The analysis and discussion presented in this chapter should be read together with the “Summary 
of Important Financial Data” and the Company’s consolidated financial statements along 
with notes to the consolidated financial statements contained in the Prospectus. The financial 
information presented below is sourced from consolidated financial reports, which consist of the 

Company’s financial statements, prepared and presented in accordance with Indonesian Financial 
Accounting Standards.
The Company’s consolidated financial information as of December 31, 2023 and 2022, as well as 
for the years ended on those dates presented in the table below is taken from the consolidated 
financial statements which have been audited by the Public Accounting Firm Siddharta Widjaja & 
Rekan (a member firm of KPMG International Limited) based on auditing standards established 
by the Indonesian Institute of Public Accountants (“IAPI”), with an unmodified opinion in its reports 
dated February 22, 2024 and February 24, 2023, signed by Novie, S.E., CPA (Public Accountant 
Registration No. AP.1212), which was reissued on May 8, 2024.
Factors Affecting the Company’s Financial Condition and Operational Results
The main factor influencing the Group’s financial condition and operating results is  the general 
condition of the economy. 
Financial Performance
Total Assets
Position of 31 December 2023 compared to 31 December 2022
In 2023, the assets recorded by the Group reached IDR 201,448,392 million, 3.7% lower than 
in 2022 which amounted to IDR 209,169,704 million. The decrease in assets was mainly due to 
the optimization and diversification of funding carried out by the Group amidst increasing interest 
rates. This optimization is carried out while still taking into account the amount of funds needed to 
support credit growth. Loans provided and sharia financing/receivables reached IDR 156,561,297 
million, growing 7.1% from 2022 which amounted to IDR 146,123,516 million.
Placements with Bank Indonesia and Other Banks
Position of 31 December 2023 compared to 31 December 2022
The amount of placements with Bank Indonesia and Other Banks decreased by IDR 12,923,560 
million (59.1%), where the available funds from matured placements with Bank Indonesia and Other 
Banks was used to support credit growth, as well as maintain healthy liquidity and funding ratios.
Loans Provided and Sharia Financing/Receivables
Position of 31 December 2023 compared to 31 December 2022
The groups customers in the credit business line become 2 (two) segments: first, growing business 
which includes corporate and commercial, sharia financing, SMEs, Jenius and Joint finance; and 
secondly transforming business which includes retail lending and micro. Until 2023, the total 
credit disbursed by the Bank reached IDR 156,561,297 million, 7.1% higher than the position in 
2022 which was IDR 146,123,516 million. The enhancement in credit was mainly driven by an 
increase in the corporate and commercial segments of 7.6% compared to the position in 2022, 
followed by the SME, Jenius and Joint Finance segments which rose by 17.7%, 131.1% and 
681.7% respectively compared to the previous year. In terms of segmentation, most of the funding 
realization was absorbed by the growing business segment, which reached IDR 132,735,400 
million or 84.8% of total credit. Credit to corporate and commercial is the main component in 
this segment, which in 2023 will be worth IDR 104,904,359 million or 79.0% of total credit in the 
growing business segment.
Total Liabilities
Position of 31 December 2023 compared to 31 December 2022
The Group’s total liabilities (including Temporary Syirkah Funds) in 2023 were recorded 
at IDR 160,165,288 million, a decrease of 5.7% compared to 2022 which amounted to  
IDR 169,756,680 million. This decrease was mainly caused by a decrease in borrowings by 30.5% 
and a decrease in deposits from customers (including Temporary Syirkah Funds) by 5.8%. In 2023, 
the Bank will make payments on foreign loans to SMBC in order to optimize the cost of funds and net 
interest income while maintaining liquidity and strong funding.
Customer Savings
Position of 31 December 2023 compared to 31 December 2022
Total customer deposits (including temporary syirkah funds) decreased 5.8%, from   
IDR 114,866,548 million in 2022 to IDR 108,198,576 million in 2023. This decrease is an effort to 
optimize the cost of funds in response to the increase in interest rates. The decrease was caused 
by a decrease in time deposits balances of 14.3%. Meanwhile, CASA (Current Account and Saving 
Account) balances increased by 10.0%, especially from corporate and Jenius customers, so that 
at the end of December 2023 the CASA ratio reached 40.8%, an increase from 35.0% at the end of 
December 2022. Majority portions of the deposits from customers are in the form of time deposits, 
which in 2023 reached IDR 64,011,076 million or 59.2% of total deposits. Meanwhile, deposits in 
the form of current accounts are 24.6% and saving accounts are 16.2%.
Deposits from Other Banks
Position of 31 December 2023 compared to 31 December 2022
On 31 December 2023, total deposits from other banks were recorded at IDR 10,814,638 million, 
an increase compared to the position on 31 December 2022 which was IDR 166,131 million. This 
increase was made in order to support liquidity and increase in loans provided at the end of the year.
Securities issued
Position of 31 December 2023 compared to 31 December 2022
The balance of securities issued as of 31 December 2023 and 31 December 2022 was recorded 
at IDR 200,569 million and IDR 200,134 million, respectively.
Borrowings
Position of 31 December 2023 compared to 31 December 2022
As of the end of December 2023, borrowings received by the Bank reached IDR 31,204,497 
million, 30.5% lower than in 2022 which amounted to IDR 44,911,606 million. The decrease was 
mainly due to repayment of foreign loans from SMBC in order to optimize the cost of funds and net 
interest income while maintaining strong liquidity and funding.
Subordinated Loans
Position on 31 December 2023 compared to 31 December 2022
Subordinated Loans as of 31 December 2023 and 31 December 2022 were recorded at   
IDR 3,079,400 million and IDR 3,113,500 million, respectively.
Total Equity
Position on 31 December 2023 compared to 31 December 2022
The equity component consists of share capital, additional paid-in capital, fixed asset revaluation 
reserves, and others. Until the end of the 2023 financial year, the Bank’s total equity reached 
IDR 41,283,104 million, an increase of 4.7% compared to the position in 2022 which was  
IDR 39,413,024 million. Equity components that experienced an increase included retained 
earnings and non-controlling interests.
Interest Income and Sharia
The year ended December 31, 2023 compared to the year ended December 31, 2022
The group recorded an increase in interest and sharia income of IDR 2,916,027 million to  
IDR 18,815,673 million from the previous IDR 15,899,646 million. This increase was mainly 
due to an increase in interest income from third parties which was dominated by loans provided 
in accordance with credit growth, especially in the corporate and commercial segments, SME 
segment and sharia financing.
Interest Expenses and Sharia
The year ended December 31, 2023 is compared with the year ended date December  
31, 2022
The group recorded an increase in interest and sharia expenses of IDR 2,550,279 million to   
IDR 6,771,610 million from the previous IDR 4,221,331 million. The increase in the cost of funds 
was primarily caused by the trend of increasing interest rates and increasing deposits from 
customers, particularly time deposits.
Interest and Sharia Income – Net
The year ended December 31, 2023 is compared with the year ended date December  
31, 2022
Overall, net interest income reached IDR 12,044,063 million, an increase of 3.1% yoy compared to 
the previous year’s position which was in line with the increase in interest and sharia income which 
was higher than interest and sharia expenses.
Operating Income – net
The year ended December 31, 2023 is compared with the year ended date December  
31, 2022
The group decided to increase credit reserves as a form of anticipation for the end of POJK on 
credit restructuring relaxation on March 31, 2024. Through this additional provision, credit costs 
increased by IDR 1.21 trillion. This  policy affected net operating income, so that it decreased 
by IDR 1,196,641 million to IDR 3,461,035 million from the previous IDR 4,657,676 million. 
Furthermore, there was an increase in personnel expenses of IDR 353,159 million or 10.4%. 
Increased inflation and adjustments to employee income led to an increase in staffing expenses.
Net Profit for the Current Period/Year
The year ended December 31, 2023 is compared with the year ended date December  
31, 2022
The Group recorded a decrease in net profit for the year of IDR 947,080 million or 26.1% to 
IDR 2,682,484 million from the previous IDR 3,629,564 million. This occurred in connection 
with a decrease in net operating income due to an increase in operational expenses, especially 
allowances for impairment losses.
Comprehensive Profit for the Current Period/Year After Tax
The year ended December 31, 2023 is compared with the year ended date December  
31, 2022
The Group recorded a decline in comprehensive profit for the year after tax of 22.3% to     
IDR 2,700,832 million from the previous IDR 3,474,962 million. This occurred because the 
decrease in net profit for the year was off-set by an increase in other comprehensive income after 
tax which was equal to IDR 172,950 million or 111.9%.
Cash Flow
The cash flow report is prepared using the direct method by grouping cash flows into operating, 
investing and financing activities.
Cash flows obtained from operating activities are contributed by interest income and sharia 
income, while cash flows used for operating activities are mostly used for interest payments, 
sharia profit sharing payments, personnel expenses payments and payments for other operational 
expenses. Cash flows from operating activities are also influenced by increases and decreases 
in operational assets and liabilities such as loans, sharia financing/receivables, deposits from 
customers and deposits from other banks.
In the year ended 31 December 2023, net cash flow u sed f or o perating a ctivities w ill b e IDR 
2,397,197 million from the previous IDR 4,416,068 million in the year ended 31 December 2022.
Cash flows related to funding activities at the Company are largely influenced by installment 
payments and repayment of loans received, loan receipts received and dividend payments. In the 
year ended 31 December 2023, cash flow used for financing activities was IDR 13,887,114 million.
Cash flow from operating activities
The year ended December 31, 2023 is compared with the year ended date December  
31, 2022
Net cash used in operating activities in 2023 was recorded at IDR 2.4 trillion, 45.7% higher than 
in 2022 which was IDR 4.4 trillion.
Cash flow from investing activities
The year ended December 31, 2023 is compared with the year ended date December  
31, 2022
Net cash provided from investment activities in 2023 reached IDR 0.4 trillion, 87.5% lower than in 
2022 which was IDR 3.2 trillion
Cash flow from financing activities
The year ended December 31, 2023 is compared with the year ended date December   
31, 2022
Net cash used in funding activities in 2023 was recorded at IDR 13.9 trillion, a decrease of 253.3% 
compared to 2022 whereby on the other hand there was positive net cash provided from funding 
activities amounted IDR 9.1 trillion.
Capital Expenditures
The Group’s capital expenditure in the past mostly consisted of fixed assets and intangible assets 
with total capital expenditure in 2023 amounting to IDR 655,522 million. The aim of investing in 
capital goods is to improve the Company’s performance so that the income that will be generated 
will also increase as a result of the investment in capital goods.
Management analysis and discussion can be fully explained in the Prospectus.

RISK FACTORS
In carrying out its business activities, the Company is inseparable from various kinds of business 
risks. The scope of the Company’s business as a bank includes activities to collect public funds 
and provide other banking products and services, including providing credit. Implementation of 
these activities can result in positive or negative impacts on the Company’s business continuity. 
In preparing the risk profile, the Company considers the materiality aspect of the impact of certain 
risks by giving more weight to risks that are more significant.
A.	 Main risks that have a significant influence on the Company’s business continuity 

•	 Credit Risk
B.	 Material business risks, either directly or indirectly, that can affect the Company’s 

business results and financial condition
•	 Market Risk
•	 Liquidity Risk
•	 Operational Risk
•	 Legal Risk
•	 Reputational Risk
•	 Strategy Risk
•	 Compliance Risk 

C.	 General risks 
•	 Macro or global economic conditions
•	 Changes in foreign exchange rates
•	 Compliance with applicable laws and regulations related to the public company business 

sector 
•	 Lawsuits or lawsuits
•	 Government Policy
•	 Provisions of other countries or international regulations 

D.	 Risk for investor
•	 The risk of illiquidity of the Bonds offered in this Bond Public Offering is due to, among 

other things, the purpose of purchasing the Bonds as a long-term investment.
•	 The risk of default is caused by the Company’s failure to make payments of Bond Interest 

and Bond Principal at the specified time, or the Company’s failure to fulfill other provisions 
stipulated in the Bond contract as a result of the Company’s deteriorating performance and 
business development.

•	 The risk of a decrease in the value of bonds, this risk occurs if the interest rate increases.
•	 The risk of regulations and/or legislation, if there are regulations or legislation, for example 

taxation, that apply that can affect the investment value.
Further explanation of the risk factors could be seen in the Prospectus. 

THE COMPANY'S MANAGEMENT STATES THAT ALL MATERIAL BUSINESS RISKS 
FACED BY THE COMPANY IN CARRYING OUT ITS BUSINESS ACTIVITIES HAVE BEEN 
DISCLOSED AND ARRANGED BASED ON THE WEIGHT OF THE IMPACT OF EACH RISK 
ON THE COMPANY'S BUSINESS ACTIVITIES AND FINANCIAL PERFORMANCE IN THE 
PROSPECTUS.



SIGNIFICANT EVENTS SUBSEQUENT TO THE DATE OF THE INDEPENDENT 
AUDITOR’S REPORT

The Company’s management stated that there were no significant events that had a material 
impact on the financial condition and results of operations of the Group that occurred after the 
date of the Independent Auditor’s Report reissued dated May 8, 2024 on the Group’s consolidated 
financial statements dated and for the years ended December 31, 2023 and 2022 until the date the 
Registration Statement becomes Effective.

INFORMATION ABOUT THE COMPANY, BUSINESS ACTIVITIES, AND BUSINESS 
TENDENCIES AND PROSPECTS

A.	 ABOUT THE COMPANY 
Brief History of the Company
The Company domiciled in South Jakarta, formerly named PT Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional, was established by virtue of Deed No. 31 dated February 16, 1985, made before 
Komar Andasasmita, S.H., a Notary in Bandung. This deed has been approved by the Minister 
of Justice of the Republic of Indonesia by way of Decree No. C2-4583HT01.01TH.85 dated                                
July 25, 1985 and has been registered in the register book of the Registrar’s Office of the District 
Court of Bandung No. 458 and No. 459 dated August 16, 1985 and has been announced in 
the State Gazette of the Republic of Indonesia No. 76 dated September 20, 1985, Supplement                  
No. 1148 (the “Company’s Deed of Establishment”)
Based on the Letter of the Minister of Finance of the Republic of Indonesia No. S-625/MK.11/1985 
dated December 30, 1985 and Decree of the Minister of Finance of the Republic of Indonesia 
No. Kep-135/KM.11/1986 dated December 2, 1986 on the Granting of a Business License to 
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional in Bandung, together with its 26 (twenty-six) branch 
offices in Indonesia, the Company is granted the permit to carry out a savings bank business 
as a continuation of the business of Bapemil which has been operating since 1959. The capital 
structure and shareholders composition of the Company are as follows: 

Share capital with a nominal value of               
IDR 1,040,000 per Series A share & 
IDR 1,000,000 per Series B share

Nominal of 
Shares

Nominal Value 
(IDR) %

Authorized Capital 1,500,000,000
Series A Share 750 780,000,000
Series B Share 720 720,000,000
Issued and Paid-up Capital
Series A Share
Marua Radja Laut Siahaan 90 93,600,000 13
Mochamad Abdul Fatah 30 31,200,000 4.3
Sirodjudin Soerodjo 30 31,200,000 4.3
Said Martinus Sinurat 30 31,200,000 4.3
Moehamad Junus Harahap 30 31,200,000 4.3
Soetojo 30 31,200,000 4.3
Saliman Danuwidagdo 30 31,200,000 4.3
Bambang Sutisna 30 31,200,000 4.3
Hernard Sitanggung 30 31,200,000 4.3
Ules Sutrisna 30 31,200,000 4.3
Imam Soebari 30 31,200,000 4.3
Sudaryati 30 31,200,000 4.3
Gandhi 30 31,200,000 4.3
Sri Hartini 30 31,200,000 4.3
Johannes Soedarno 30 31,200,000 4.3
Kamsijah Tjokrosoeharto 30 31,200,000 4.3
Nita 30 31,200,000 4.3
Sugiyono 30 31,200,000 4.3
Atjep Suryana 30 31,200,000 4.3
Mohamad Darwin 30 31,200,000 4.3
Laurencius Siagian 30 31,200,000 4.3
Total Issued and Fully Paid-up Capital 690 717,600,000 100%
Total Shares in Portfolio
Series A Share 60 62,400,000
Series B Share 720 720,000,000

The articles of association of the Company has been amended several times and lastly 
amended as stated in the Deed of Statement of a Resolution of the Company’s Annual General 
Meeting of Shareholders No. 55 dated March 21, 2024 made by Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., 
Notary in Jakarta, as approved by the Ministry of Law and Human Rights based on the Decree                             
No. AHU-AH.01.03-0069408 dated March 21, 2024 (”Deed of Company No. 55/2024”) and the 
Deed of Statement of Resolutions of the Company’s Annual General Meeting of Shareholders No. 
57 dated March 21, 2024, made by Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., Notary in Jakarta, as approved by 
the Ministry of Law and Human Rights based on the Decree No. AHU-AH.01.03-0073264 tanggal 
26 Maret 2024 (”Deed of Company No. 57/2024”) .
(The articles of association of the Company as contained in the Deed of Establishment until lastly 
amended by the Deed of Company No. 55/2024 and 57/2024 shall hereinafter be referred to as 
the “Articles of Association of the Company”). 
In accordance with Article 3 of the Articles of Association of the Company, the purpose and 
objective of the Company is to do business in the commercial bank sector.
Capital Structure and Share Ownership of the Company
Based on the Company’s Share Ownership Report as of April 30, 2024 issued by                                                
PT Datindo Entrycom, the Company’s latest capital structure and shareholder composition are as follows:

Nominal Value IDR 20 per share
Total

Shares
Nominal Value 

(IDR) %
Authorized Capital 15,000,000,000 300,000,000,000
Issued and Fully Paid-up Capital

SMBC 9,692,826,975 
               

193,856,539,500 91.05%
Public (each <5%) 953,118,773 19,062,375,460 8.95%
Total Issued and Fully Paid-up Capital 10,645,945,748 212,918,914,960 100.00%
Total Shares in Portfolio 4,354,054,252 87,081,085,040 

Management and Supervision
Based on (i) Deed no. 46 dated 21 April 2022, made before Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., Notary 
in the Administrative City of South Jakarta which has been notified to the Minister of Law and 
Human Rights as proven by the Receipt NOTICE No. AHU-AH.01.09-0009927 (ii) Act No. 78 
dated September 29, 2022, made before Ashoya Ratam S.H., M.Kn., Notary in Jakarta Selatan, 
which has been notified to the Minister of Justice as evidenced by the Receipt of Notification 
No. AHU-AH.01.09-0061871 dated October 4, 2022, (iii) Act No. 25 dated May 10, 2023, made 
before Ashoya Ratam S.H., M.Kn., Notary in Jakarta Selatan, which has been notified to the 
Minister of Justice as evidenced by the Receipt of Notification No. AHU-AH.01.09-0116937 dated 
May 11, 2023, (iv) Act No. 40 dated May 16, 2023, made before Ashoya Ratam S.H., M.Kn., 
Notary in Jakarta Selatan, which has been notified to the Minister of Justice as evidenced by 
the Receipt of Notification No. AHU-AH.01.09-0118315 dated May 17, 2023, and (v) Act No. 58 
dated July 27, 2023, made before Yumna Shabrina, SH, MKn, as Notary Substitute for Ashoya 
Ratam S.H., M.Kn., Notary in Jakarta Selatan, which has been notified to the Minister of Justice 
as evidenced by the Receipt of Notification No. AHU-AH.01.09-0145163 dated July 27, 2023, 
the latest composition of the Company’s Board of Commissioners and Directors as of the date of 
publication of this Prospectus is as follows:
Board of Commissioners
President Commissioner	 : Chow Ying Hoong
Commissioner	 : Takeshi Kimoto
Independent Commissioner	 : Ninik Herlani Masli Ridhwan
Independent Commissioner	 : Onny Widjanarko
Independent Commissioner	 : Edmund Tondobala
Commissioner	 : Ongki Wanadjati Dana
Board of Directors
President Director	 : Henoch Munandar
Deputy President Director	 : Kaoru Furuya
Deputy President Director	 : Darmadi Sutanto
Compliance Director	 : Dini Herdini
Director	 : Atsushi Hino
Director	 : Keishi Kobata
Director	 : Merisa Darwis
Director	 : Hanna Tantani
Information about the Subsidiary Companies 
On the date this Abridged Prospectus was published, the Company has four subsidiaries, either 
directly or indirectly, as follows:

No. Subsidiary Company Business Activities
Percentage 

of 
Ownership

Revenue 
Contribution

Year of 
Establishment

Year of 
Acquisition Domicile Year of 

Operations

1 PT BANK BTPN 
SYARIAH TBK

Banking 70,0% 30,54% 1991 2014 Jakarta 2014

2 PT BTPN SYARIAH VENTURA Venture Capital 1% - 2021 2021 Jakarta 2022
3 PT Oto Multiartha Financial Institution 51% - 1994 2024 Jakarta 1994
4 PT Summit Oto Finance Financial Institution 51% - 1990 2024 Jakarta 1990

*) 	Another shareholder in PT BTPN SYARIAH VENTURA is PT BANK BTPN SYARIAH Tbk with ownership of 99%.

Further explanation regarding the Company and Subsidiaries could be seen in the Prospectus.
B. 	 INFORMATION ABOUT BUSINESS ACTIVITIES, BUSINESS TRENDS, AND PROSPECTS 
General
The Company officially became a bank resulting from the merger with SMBCI on February 1, 2019 
and offering more complete financial services for the entire spectrum of individual and business 
customers, from large corporations in major urban areas to medium and micro businesses 
and communities in rural areas. Currently, the Company is a bank that serves productive 
underprivileged communities (mass market), MSMEs, large corporations and retail supported by 
digital technology. Currently the Company has its head office in Jakarta with branches in more than 
300 cities throughout Indonesia.
The Company offers various banking services through several business units. First is corporate 
loans (Corporate Loan) which is a business unit resulting from the merger with SMBCI. Second is 
BTPN Mitra Bisnis which serves small and medium entrepreneurial customers. Next is retail which 
includes BTPN Purna Bakti which focuses on the retired and pre-retired segment, BTPN Sinaya 
which focus on the growth of third party funds and wealth management from the income individual 
segment middle to upper class, and Jenius to answer the needs of urban customers who are more 
fluent in using smartphones. Another of the Company’s business units is BTPN Micro which serves 
micro entrepreneurial customers.
The Company carries out its community activities through the Corporate Social Responsibility 
program or Corporate Social Responsibility (CSR). The company integrates its social programs 
as part from its business activities. So the motto “Together, we create opportunities for growth and 
more life means” is not only a social activity of the Company - but is an inseparable part from daily 
banking business activities to branch level.
In accordance with Article 3 of the Company’s Articles of Association, the Company’s aims and 
objectives are to engage in business commercial banking sector.
Competitive Advantage
To carry out the Company’s vision, namely:
“To be the bank of choice in Indonesia, which can make a meaningful difference in the lives of 
millionspeople, especially with the support of digital technology.”
The Company is supported by competitive advantages, including:

•	 Extensive global network and member of the SMBC group which is a global banking 
company the strong one.

•	 Strong support from Global Financial Group (foreign currency funding, business 
development, sector coverage and knowledge transfer).

•	 Strong corporate business with network support from the SMBC group.
•	 Experienced team with strong local knowledge.
•	 Strong leadership.
•	 Leading digital banking culture and capabilities in Indonesia in terms of people, processes, 

mindset, and information technology capabilities.
•	 New products to be offered across all segments (Corporate, Commercial, Retail, MSME) 

including digital platforms.
•	 Contribution to inclusive finance through Sharia ultra micro finance.

Business Strategy 
The Company has a long-term goal to become a top class bank with complete services in 
Indonesia which offers competitive products in the retail, business banking and corporate sectors 
with digital technology support.
To fulfill these objectives, the Company has three Core Policies, namely:
1)	 Value Growth and Development, including:
	 •	 Achieve business scale to ensure sustainable revenue and profit growth.
	 •	 Achieve organic and inorganic growth.
	 •	 Leverage digital technology to provide products, services, payments and capabilities 

complete transaction.
2)	 Healthy Bank Management, including:
	 •	 Implement global standards for Governance, Compliance, Risk Management including 

management cyber risks and HR practices.
	 •	 Apply Environmental, Social, and Governance (ESG) principles.
	 •	 Investment policies that balance achieving profitability with growth sustainable in the 

future.
3)	 Synergy:
	 •	 Optimizing cooperation within the Company, with BTPN Syariah and the SMBC group.
	 •	 Actively engage and participate in the market ecosystem through partnerships and capital 

investment.
Based on these three Core Policies, the Company implements strategic focus as follows:
1)	 Increase loans by setting a risk appetite that is in line with the required objectives and through 

the value chain.
2)	 Increase retail customer base and revenue by increasing Jenius’ capabilities as platform and 

wealth management, optimizing distribution channels, collaboration across business lines, and 
strategic partnerships with market ecosystems.

3)	 Increase CASA and fee based income and foreign exchange by developing value propositions 
customers, capabilities, products and services.

4)	 Invest in talent, instill a high-performance, trust-based culture.
5)	 Implement operational excellence bank wide by implementing digitalization and processes 

excellence.
6)	 Optimize resource use and Return on Assets.
7)	 Develop optimized value and collaboration propositions to the level permitted by regulator with 

other SMBC subsidiary companies in Indonesia and the SMBC global network.
8)	 Build information technology operational excellence and continue to build digital security 

capabilities and cyber.
Marketing and Sales Activities
The Company will continue to develop its market share in financial services. The Company also 
implements marketing strategies to improve product and service performance. This is done not 
just for improve the Company’s business performance, but also provide maximum customer 
satisfaction.
Regarding corporate services, the Company continues to expand its service network for corporate 
customers in various areas big cities in Indonesia, by utilizing the Company’s extensive office 
network, and planning establishing new satellite offices in industrial areas and other strategic 
areas to increase engagement customers at that location.
The Company also continues to increase collaboration and synergy between business lines, 
such as the Corporate and Retail segments Banking and Business Banking to increase cross-sell 
activities for the Company.
In the Retail Lending segment, to serve retirees in remote locations, the Company continues 
developing a payment point network in collaboration with PT Pos, and also with third parties, such 
as providers of payment devices via electronic media and other parties who already have networks 
extensive services/outlets.
In line with the development of information technology in the financial industry including banking, 
the Company has also implemented online-based marketing strategies to customers, such as 
in the form of web meetings to capture every financial need that customers need quickly and 
precisely. Besides that, the Company also provides educational services to customers periodically 
regarding several external matters banking products, such as: seminars, training, Corporate Social 
Responsibility (CSR) programs. 
Regarding Jenius, to get new customers and continue to improve services to customers, the 
Company continuously improving and adding features to the Jenius application by involving Jenius 
users and potential users in determining the features to be developed. At Jenius, this process 
called co-creation, which is a regular meeting activity to get input from users and potential users of 
Jenius services, both virtually and face to face.
Jenius also collaborates with strategic partners, including collaboration with companies 
telecommunications service providers to introduce Jenius to telecommunications company 
customers or offering salary payment services (payroll) through Jenius, and collaborating with 
land owners and other venue owners so that Jenius can set up a temporary exhibition stand for 
loyalty events customers, customer education, or customer acquisition.
To support maximum service to customers, the Company always measures Service Level 
Agreement (SLA). The Company handles customer complaints well, especially so that they can be 
responded to promptly quick and precise.
The Company has 1 head office, 9 non-operational regional offices, 58 branch offices, 197 branch 
offices maid, 1 operational functional office, and 214 ATMs.
Business Competition
The Company faces competition in carrying out its business activities with increasing 
implementation Digital technology continues to develop in the banking industry, both from fintech 
companies and digital banks and conventional banks with digital banking services as well as 
competition from large-scale banks, while the Company continues to strive to increase market 
share.
The Company’s closest competitors currently are national private banks which are included in the 
category Bank Groups Based on Core Capital (KBMI) 3.

Business competition can, among other things, be seen based on the total assets owned, the 
amount of third party funds successfully collected and the amount of loans provided by the 
Company. The following is the Company’s market share table in the Indonesian banking industry 
as of 31 December 2023:

(In billions Rupiah)

Criteria Description As of 31 December
2023 2022

Total Assets Industry 11,765,838 11,113,321
Company 201,448 209,170
Market Share 1.7% 1.9%

 Amount of Third Party Funds Industry 8,457,929 8,153,590
Company 108,199 114,867
Market Share 1.3% 1.4%

Distributed Credits Industry 7,090,243 6,423,564
Company 156,561 146,124
Market Share 2.2% 2.3%

Source: FSA Indonesian Banking Statistics (SPI) and Company Financial Statements

TAXATION

PROSPECTIVE BOND BUYERS IN THIS PUBLIC OFFERING OF BONDS ARE URGED 
TO CONSULT WITH THEIR RESPECTIVE TAX CONSULTANT REGARDING THE 
TAX CONSEQUENCES ARISING FROM THE RECEIPT OF INTEREST, PURCHASE, 
OWNERSHIP OR SALE OR OTHERWISE TRANSFER OF THE BOND PURCHASED 
THROUGH THIS PUBLIC OFFERING OF BOND.

BOND EMISSION GUARANTEE
Determination of Bond Principal Amount and Bond Interest Rate
Bond prices are determined based on the results of agreements and negotiations between the 
Company and the Bond Underwriter, taking into account several factors and parameters, namely 
the results of the initial offering (bookbuilding), market conditions for bonds, benchmarks against 
Government bonds (according to the maturity of each Bond series) , and risk premium (according 
to the bond rating).

INSTITUTIONS AND SUPPORTING PROFESSIONS
Supporting Institutions and Professionals participating in the Public Offering of Shelf Registered 
Bonds are as follows:

Public Accountant : KAP Siddharta Widjaja & Rekan ("KPMG")
Law Consultant : HWMA Law Firm
Notary Public : Ashoya Ratam, SH, MKn,
Trustee : PT Bank Mega Tbk.

Capital Market Supporting Institutions and Professionals in the context of this Bond Public Offering 
declare that they have no affiliation with the Company as defined in Law no. 4 of 2023 dated                  
12 January 2023 concerning Development and Strengthening of the Financial Sector, State 
Gazette of the Republic of Indonesia 2023 Number 4, Supplement No. 6845 (UUP2SK).

PROCEDURE FOR ORDERING BOND PURCHASE
1.	 Registration of Bonds into Collective Custody 
The bonds offered by the Company through this Public Offering have been registered with KSEI 
based on the Debt Securities Registration Agreement at KSEI which the Company signed with 
KSEI. By registering the Bonds at KSEI, the following conditions apply to the Bonds being offered:
a.	 The Company does not issue Bonds in the form of certificates or script except Jumbo 

Bond Certificates which are issued to be registered in the name of KSEI for the benefit of 
Bondholders. The bonds will be administered electronically in Collective Custody at KSEI. 
Furthermore, the Bonds resulting from the Public Offering will be credited to the Securities 
Account no later than the Issuance Date. KSEI will issue a Written Confirmation to the 
Securities Company or Custodian Bank as proof of the registration of the Bond in a Securities 
Account at KSEI. The Written Confirmation is proof of legal ownership of the Bonds recorded 
in the Securities Account;

b.	 The transfer of ownership of Bonds is carried out by transfer between Securities Accounts at 
KSEI, which will then be confirmed to the Account Holder;

c.	 Bondholders r2egistered in the Securities Account are Bondholders who are entitled to 
payment of Bond Interest, repayment of Bond Principal, voting in the RUPO and other rights 
attached to the Bond;

d.	 Payment of Bond Interest and repayment of Bond Principal amount will be paid by KSEI 
as Payment Agent on behalf of the Company to Bond Holders through Account Holders in 
accordance with the schedule for payment of Bond Interest and repayment of Bond Principal 
as stipulated in the Trustee Agreement and/or Payment Agent Agreement. Bondholders who 
are entitled to Bond Interest paid during the relevant Bond Interest payment period are those 
whose names are recorded in the Register of Bondholders on 4 (four) Exchange Days prior to 
the Bond Interest Payment Date, unless otherwise determined by KSEI or applicable laws and 
regulations;

e.	 The right to attend the RUPO is exercised by the Bond Holder by taking into account the 
original KTUR issued by KSEI to the Trustee. KSEI will freeze all Bonds held at KSEI so that 
the Bonds cannot be transferred/transferred from 3 (three) Working Days before the date of 
holding the RUPO (R-3) until the end of the RUPO as evidenced by a notification from the 
Trustee;

f.	 Parties wishing to order Bonds are required to open a Securities Account at a Securities 
Company or Custodian Bank that has become a Securities Account holder at KSEI.

2.	 Eligible Buyers 
Individual Indonesian citizens and individual foreign citizens wherever they reside, as well as 
Indonesian or foreign business entities or institutions wherever they are domiciled have the right to 
purchase bonds as regulated in Regulation no. IX.A.7.
3.	 Bond Purchase Order 
Bond purchase orders are made using the Bond Purchase Order Form (“FPPO”) printed for this 
purpose which can be obtained at the Bond Underwriter’s office as stated in Chapter XVI of this 
Prospectus, both in physical form (hardcopy) and electronic form (softcopy) via e-mail. Orders 
that have been submitted cannot be canceled by the buyer. After the FPPO has been filled in 
completely and signed by the buyer, a scan of the FPPO must be sent back, either in physical 
form (hardcopy) or electronic form (softcopy) via e-mail, to the Bond Underwriter where the buyer 
received the Prospectus and FPPO. 
Each party only has the right to submit 1 (one) FPPO and must be submitted by the buyer 
with attaching a photocopy of identity (KTP/passport for individuals and articles of association 
for legal entities) as well as proof of being a customer member of the exchange and making a 
payment equal to the order amount. For foreign buyers, in addition to attaching a photocopy of 
their passport, the FPPO is required to state the name and address abroad and/or the valid legal 
domicile of the buyer and clearly and make payment in the amount of the order.
The Bond Underwriter has the right to reject a Bond purchase order if the Bond purchase order is 
made in deviation from the provisions in the FPPO.
4.	 Minimum Order Amount
Bond purchase orders are made in an amount of at least one trading unit, namely IDR 5,000,000 
(five million Rupiah) and/or multiples thereof.
5.	 Initial Offering Period for Bonds
Initial Offering Period for Bonds will be held from 10 to 20 June 2024 from 09.00 WIB to 16.00 
WIB every day.
6.	 Bond Public Offering Period  
Public Offering Period will be held from 1 to 2 July 2024 from 09.00 WIB to 16.00 WIB every day.
7.	 Place for Submitting Bond Purchase Orders  
During the Bond Public Offering Period, buyers must place orders to purchase Bonds by submitting 
an FPPO during working hours from 09.00 WIB to 16.00 WIB to the Bond Underwriters, as stated 
in Chapter XVI in this Prospectus, at the place where the buyer obtains the Prospectus and FPPO.
8.	 Proof of Bond Order Receipt 
Bond underwriters who receive the Bond purchase order application will return to the buyer 1 (one) 
copy of the FPPO which they have signed in physical form (hardcopy) or electronic form (softcopy) 
via e-mail, as proof receipt of Bond purchase order. Proof of receipt of a Bond purchase order is 
not a guarantee of fulfillment of the order.
9.	 Bond Allotment 
Allotment will be carried out in accordance with Regulation no. IX.A.7. If the total number of 
Bonds ordered exceeds the number of Bonds offered, then the allotment will be determined at the 
discretion of each Bond Underwriters in accordance with their respective underwriting portions. 
The Allotment Date is July 3, 2024.
Each party is prohibited, either directly or indirectly, from submitting more than one Bond order 
for this Bond Public Offering. In the event that there is an excess of Bond subscriptions and it is 
proven that a certain party submitted a Bond order through more than one order form for this Public 
Offering of Bonds, either directly or indirectly, then for allotment purposes the Allotment Manager 
can only include one Bond order form that was first submitted by the buyer.
The Bond Underwriter will submit the Bond Public Offering Results Report to the OJK no later than 
5 (five) Working Days after the Allotment Date in accordance with Regulation No. IX.A.2.
The Allotment Manager will submit an Accountant Audit Results Report to the OJK regarding 
the fairness of the allotment implementation guided by Regulation No. VIII.G.12, Attachment 

to Decision of the Chairman of Bapepam No. Kep-17/PM/2004 dated 13 April 2004 concerning 
Guidelines for Auditing by Accountants regarding Orders and Allotment of Securities or Distribution 
of Bonus Shares and Regulation no. IX.A.7 no later than 30 days after the end of the Bond Public 
Offering Period.
10.	Payment for Bond Purchase Orders  
Buyers can make payments, which can be made in cash or transfer, addressed to the Bond 
Underwriter where the order is submitted. These funds must be effective in the Bond Underwriter’s 
account no later than July 4, 2024 (in good funds) addressed to the account below:

PT Indo Premier Sekuritas Permata Bank
Sudirman Jakarta Branch
No. Account : 0701528093

A/n : PT Indo Premier Sekuritas
PT BCA Sekuritas Bank Central Asia

Thamrin Branch
No. Account  : 2063199222

A/n : PT BCA Sekuritas
PT OCBC Sekuritas Indonesia Bank OCBC NISP tbk

Wisma Presisi Jakarta Branch
No. Account : 576810018191

A/n : PT OCBC Sekuritas Indonesia 
All fees or bank fees or transfer fees are the burden of the buyer. Orders will be canceled if 
payment requirements are not met.
The Bond Underwriter is then obliged to make payment to the Company no later than July 5, 2024.
11.	Electronic Bond Distribution 
Electronic Bond distribution will be carried out on July 5 2024. The Company is required to 
issue Jumbo Bond Certificates to be submitted to KSEI and give instructions to KSEI to credit 
the Bonds to the Bond Underwriter’s Securities Account at KSEI. With the implementation of 
these instructions, the distribution of Bonds is fully the responsibility of the Bond Underwriter and 
KSEI. Then, the Bond Underwriter gives instructions to KSEI to transfer the Bonds from the Bond 
Underwriter’s Bond Account into the Bond Underwriter’s Securities Account in accordance with 
the payments made by the Bond Underwriter according to their respective underwriting sections. 
Once the distribution of Bonds has been carried out to the Bond Underwriter, the responsibility for 
distributing the Bonds is fully the responsibility of the Bond Underwriter concerned.
12.	Postponement of the Bond Public Offering Period or Cancellation of the Bond Public 

Offering  
Within the period from the effectiveness of the Registration Statement until the end of the Public 
Offering Period, the Company may postpone the Public Offering Period for a maximum period of 3 
(three) months from the effectiveness of the Registration Statement or cancel the Public Offering, 
with the provisions:
a.	 A situation occurred beyond the Company’s capabilities and powers, namely:
	 (i)	 The composite share price index on the Stock Exchange falls by more than 10% (ten 

percent) for 3 (three) consecutive Exchange Days;
	 (ii)	 Natural disasters, war, riots, fires, strikes which have a significant impact on the continuity 

of the Company’s business; and/or
	 (iii)	Other events that have a significant impact on the Company’s business continuity as 

determined by the OJK based on the Form as specified in Regulation No.IX.A.2.
b.	 The company is obliged to fulfill the following provisions:
	 (i)	 announce the postponement of the Bond Public Offering Period or cancellation of the 

Bond Public Offering in at least 1 (one) Indonesian language daily newspaper with national 
circulation no later than 1 (one) Working Day after the postponement or cancellation. In 
addition to the obligation to announce it in newspapers, the Company can also announce 
this information in other mass media;

	 (ii)	 submit information about the postponement of the Bond Public Offering Period or 
cancellation of the Bond Public Offering to OJK on the same day as the announcement as 
referred to point (i);

	 (iii)	submit proof of the announcement as referred to point (i) to the OJK no later than 1 (one) 
Working Day after the announcement in question; and

	 (iv)	Companies that postpone the Bond Public Offering Period or cancel the current Bond 
Public Offering, in the event that the Securities order has been paid, the Company is 
obliged to return the Securities order money to the buyer no later than 2 (two) Working 
Days from the decision to postpone or cancel.

c. 	 In the event that the Public Offering of Bonds is postponed due to the reasons referred to letter 
a, and the Public Offering Period of Bonds will be restarted, the following provisions apply:

	 (i)	 in the event that the Bond Public Offering Period is postponed due to the conditions 
referred to letter a point (i) above, the Company is obliged to restart the Bond Public 
Offering Period no later than 8 (eight) Working Days after the composite share price index 
on the Stock Exchange experience an increase of at least 50% (fifty percent) of the total 
decrease in the composite stock price index which is the basis for the postponement;

	 (ii)	 in the event that the composite share price index on the Stock Exchange experiences a 
decline again as referred to letter a point (i) above, the Company may postpone the Bond 
Public Offering Period again;

	 (iii)	must submit to the OJK information regarding the Bond Public Offering schedule and 
other additional information, including information on material events that occur after the 
postponement of the Bond Public Offering Period (if any) and announce it in at least one 
Indonesian language daily newspaper with national circulation at least no later than 1 (one) 
Working Day before the Bond Public Offering Period begins again. In addition to the obligation 
to announce in newspapers, the Company can also announce in other mass media;

	 (iv)	must submit proof of the announcement as intended in point (iii) above to the OJK no later 
than 1 (one) Working Day after the announcement.

13.	Refund of Bond Order Money  
With regard to the provisions regarding allotment, in the event that the Bond order is rejected 
in part or in whole as a result of the allotment, or in the event of cancellation or postponement 
of the Public Offering, and the payment for the Bond order has been received by each Bonds 
Implementing Guarantees or Bond Underwriter and has not been paid to the Company, then each 
Bonds Implementing Guarantees or Bond Underwriters is responsible for refund to the order 
money to Bond buyer no later than 2 (two) Working Days after the Allotment Date or from the 
decision to cancel or postpone the Public Offering of Bonds. Refunds to the buyer can be made 
in the form of a transfer to an account in the buyer’s name or through other payment instruments 
in the form of a check or giro which can be taken directly by the buyer concerned at the office 
of the Bonds Implementing Guarantees or Bond Underwriter where the subscriber obtains 
the Prospectus and FPPO. In the event that the listing of the Bonds on the Stock Exchange 
cannot be carried out within 1 (one) Working Day after the Distribution Date because the listing 
requirements are not met, then the Bond offer is null and void and payment for the Bond order must 
be returned to the Bond buyer by the Company via KSEI no later than 2 (two) Working Days from 
the cancellation of the Bond Public Offering.
Any party who is negligent in refunding the order money to the Bond buyer, resulting in a delay in 
refunding the order money, is obliged to pay the Bond buyer for each day of delay a fine of 1% (one 
percent) per year above the respective Bond Interest rate. Bond series from the amount of funds 
that are late in payment, provided that 1 (one) year is 360 (three hundred and sixty) Calendar Days 
and 1 (one) month is 30 (thirty) Calendar Days.
In the event that the refund of the order payment has been fulfilled to the buyers by means of 
transfer via the buyer’s account within 2 (two) Working Days after the Allotment Date or from the 
date of the decision to cancel the Bond Public Offering, then the Bond Underwriter or the Company 
shall not obliged to pay interest and/or fines to bond buyers.

DISTRIBUTION OF PROSPECTUS AND BOND PURCHASE ORDER FORM
The Prospectus and FPPO can be obtained during the Public Offering Period, namely                            
July 1, 2024 to July 2, 2024, with sending an email to the Bonds Implementing Guarantees and 
Bond Underwriters as follows:

BONDS IMPLEMENTING GUARANTEES AND BOND UNDERWRITERS
PT Indo Premier Sekuritas
Pacific Century Place, 16th floor SCBD Lot 10 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190
Phone: (62 21) 5088 7168
Fax: (62 21) 5088 7167
E-mail: fixed.income@ipc.co.id
www.indopremier.com

PT BCA Sekuritas 
Menara BCA, Grand Indonesia, 41st floor
Jl.M.H Thamrin No.1
Jakarta 10310
Phone: (62 21) 2358 7222
Fax: (62 21) 2358 7300
E-mail :cf@bcasekuritas.co.id
www.bcasekuritas.co.id

PT OCBC Sekuritas Indonesia
Indonesia Stock Exchange Building Tower 2
29th floor, Suite 2901
Jl. Jendral Sudirman
Jakarta 12190
Phone: (62 21) 2970 9300
Fax: (62 21) 2970 9378
E-mail : gib_indonesia@ocbcsekuritas.com
www.ocbcsekuritas.com

EVERY PROSPECTIVE INVESTOR IS URGED TO READ FURTHER INFORMA-
TION REGARDING THIS PUBLIC OFFERING THROUGH THE INFORMATION 

PRESENTED IN THE PROSPECTUS
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